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Abstraksi

Sejalan dengan perkembangan jasa kepelabuhan yang makin meningkat maka
PT. (Persero) PELINDO Ili Surabaya berusaha meningkatkan mutu pelayanan
kepada pelanggan dengan standart yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk bisa
meningkatkan mutu profesionalitas pelayanan terhadap pelanggan, maka perusahaan
memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang tinggi. Untuk
menghasilkan kinerja yang tinggi maka perusahaan harus meminimalisasi faktor-
faktor yang dapat menimbulkan stres kerja bagi karyawan.

Variabel stres kerja (X,) seperti Role Conflict, Role Ambiguity, Role Overload,
Responsibility, Change, dan Time Pressure mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan (Y). Sedangkan kepribadian tipe B (X;) juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Stres kerja pada tekanan yang rendah akan meningkatkan kinerja namun
Jika semakin ditingkatkan maka akan semakin menurunkan kinerja karyawan. Hal ini
discbabkan karcna karyawan memiliki ambang batas vang optimal terhadap tekanan
kerja yang diberikan. Semakin tinggi tekanan bukan semakin meningkatkan kinerja
namun berakibat sebaliknya yaitu menurunkan kinerja. Tipe kepribadian B
merupakan tipe dengan ciri-¢iri orang yang sabar, tidak ambisius, tidak kompetitif,
cenderung lebih aman. Sementara Sifat-sifat yang demikian akan lebih sulit untuk
terkena stres dibandingkan tipe kepribadian A yang bersifat ambisius, cepat
tersinggung, terburu- buru, sangat kompetitif. Teknik analisis dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda dan pengujian hipotesisnya menggunakan uji F dan uji
T. Adapun hasil persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut :

Y1=5,257 - 0,147 X; + 0,201 X,

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Ada pengaruh signifikan secara bersama-sama antara stres kerja (X,) dan
kepribadian tipe B (X,) terhadap kinerja karyawan sebagai variabel tergantung.
Ada pengaruh signifikan secara parsial antara stres kerja (X,) dengan kepribadian
tipe B (X) terhadap kinerja karyawan sebagai variabel tergantung.

Kepribadian tipe B berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai beta sebesar 0,356.

1

(5]
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BADB

PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini persaingan industri jasa kepelabuhan sangat ketat, terutama setelah
adanya krisis moncter di Indonesia. Belum lagi masalah krisis moncler hilang,
belakangan ini kondisi rakyat Indonesia semakin memprihatinkan dengan naiknya
harga BBM yang ditentukan cleh pemerintah. Hal ini tentu saja membuat beberapa
perusahaan, salah satunya adalah PT. Pelindo III Surabaya harus menghemat
anggaran pengeluaran sehingga tidak jarang banyak perusahaan vang melakukan
pemutusan hubungan kerja dan pengurangan scjumiah karyawan. Kebijakan yang
dilakukan oleh perusahaan i akan meningkatkan beban kerja maupun
perinasalahan-permasalahan organisasi lainnya. Dampak permasalahan tersebut akan
uiempengaruhi kondisi psikologis para karyawan yang akhirnva akan menimbulkan
stress kerja bagi karyawan perusahaan yang bersangkutan,

Perkembangan ekonomi vang cepat, perampingan perusahaan, PHK, merger, dan
bangkrutnya beberapa perusahaan sebagai akibat dari krisis yang berkepanjangan
telah menimbulkan dampak yang sangat merugikan bagi ribuan bahkan jutaan tenaga
kerja. Karyawan harus rcla dipindahkan ke bagian vang sangat tidak dikuasai dan
tidak tahu berapa lama lagi karyawan akan dapat bertahan atau dipekerjakan. Selain

itu, para karyawan tersebut harus menghadapi boss baru, pengawasan yang ketat,
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tunjangan kesejahteraan berkurang dart sebelumnva. dan harus bekeria lebih lama
dan lebih giat demi mempertahankan status sosiai ckonoim keluarga, Para pekerja di
setiap level mengalami tekanan dan keudakpasuan. Siuast milah vang seringkal
memicu terjadinya stress kerja (www e-psikologi.com).

Stres kerja oleh para ahli perilaku organisasi, telah dinyatakan sebagai agen
penyebab dari berbagai masalah fisik, mental, bahkan output organisasi. Stress kerja
tidak hanya berpengarub terhadap individu, (ctapi juga terhadap biaya organisasi dan
industri. Banyak studi yang menghubungkan stres kerja dengan berbagai hal,
misalnya stress kerja dihublmgkan dengan Kkepuasan kerja, kesehatan mental,
ketegangan, ketidakhadiran, dan sering juga dihubungkan dengan kinerja.

Huvbungan antara stres kerja dengan beberapa wal diatas ( kecuali kinerja )
relative lebth jelas. Sebagai contoh, tingginya level stress kerja dipersepsikan
berhubungan secara negatif dengan kepuasan kerja. Tingginya level stres kerja juga
dipersepsikan berhubungan secara negatif dengan  kesehatan  mental, namun
bagaimana hubungan tingkal stress kerja dengan kincrja masih - mengandung
persoalan, menurut Miner (1988) masth merupakan isu yang diperdebatkan.

Stres yang dihadapi oleh para pekerja akan mempengaruhi kinerja dalam
melaksanakan tugas-tugas yvang diberikan. Rue dan Byars (1984: 482) menjelaskan
pengertian kKinerja scbagar ‘the degree of accomplishment of the tasks that make up
an employee’s job. It reflects how an employvee is fulfilling the requirements of a job'.

Menurut Rue dan Byars, kinerja merupakan seberapa besar penyelesaian tugas-tugas

Skripsi Pengaruh Stres Kerja Dan Kepribadian Tipe B ... Devi shinta Mega Sari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

|8}

yang diberikan kepada pekerja. Menurutsalah satu ahli (Rice, 1990:21) dalam buku
Stress &  Health  sescorang  dapat dikategorikan  mengalami stress kerja jika
mengalami:

“(1)Urusan stress yang dialami melibatkan juga pihak oraganisasi atau
perusahaan tempat individu bekerja. Namun penyebabnya tidak hanya di dalam
perusahaan, karena masalah rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan dan masalah
pekerjaan yang terbawa ke rumah dapat juga meniedi penyebab stress kerja. (2)
Mengakibatkan dampak negatif bagi perusabaan dan juga individu™.

Semakin tinggi tingkat stress scorang pekerja maka akan mempengaruhi
kinerja pekeria dalam menyelesaikan pekerjaan. Biasanya stress yang dialami oleh
pekerja selalu dikaitkan dengan penurunan kinerja. Menurut Luthans (Luthans, 1998;
339) terdapat hubungan antara stress terhadap kinerja, yaitu

“Kinerja dalam menjalankan tugas sangat dipengaruhi olch stress dan kinerja

) ] ] g e ; fRASLCRE J
biasanya menurun tajam pada saat stres mencapai tingkat yang lebih tinggi. Tetapi
hal itu *idak berlaku bagi semua pckerja. Ada juga pekerja yang kincrjanye
meningkat pada saat mercka mengalami stress. Stress bapgi pekerja tersebut
merupakan sesuatu vang dapat dygadikan sebagar motnvator daliun melaksanakan
pekerjaan mercka™

Suatu hipotesis bentuk U terbalik telah lama diterima scbagar penjelasan
mengenal hubungan antara stress kerja-kinerja. Namun dernikian, beberapa studi
terakhir tidak mendukung hipotesis tersebut. Miner (1988), telah berulang-ulang
mencmukan kinerja cenderung menurun dengan meningkatnya level stress.

Hal itu setidaknya juga didukung oleh Sullivan dan Bhagat (1992). Dalam studi
mengenai stress kerja (yang diukur dengan role ambiguity. role conflict, dan role

overload) dan kinerja, pada umumnya ditemukan bahwa “stress kerja berhubungan

sccara negatif dengan kinerja”. Namun dennkian, penemuan Miner dan Sullivan &
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Bhagat tersebut perlu dikaji lebih lanjut agar memperjelas fenomena vang ada, lebih-
lebih jika dipertimbangkan adanya variabel moderator.

Dalam  kaitannya dengan variabel moderator, beberapa  studi  telah
mengidentificasi sejumlah faktor yang diangap dapat memperkuat / memperlemah
pengaruh stres kerja. Seperti dalam penelitian Yun (2€01) “kepribadian individu
dapat menyebabkan beberapa karyawan rentan terhadap stres”.

Menurut Davis & Newstrom (1985:202) dalam oreanizational  behavior,
“Kepribadian tipe B lebih bersikap santai dan tenang (easvgoing) schingga individu
dengan tipe ini kurang mempunyai masalah yang berkaitan dengan stres. Sementara
kepribadian tipe A digambarkan scbagai individu yang agresif dan kompetitif, dan
menetapkan standar terlalu yang tinggi sehingga stres konstan yang dirasakan akan
menimbulkan penyakit yang berkaitan dengan stres misalnya serangan jantung”.

Dengan latar belakang tersebut diatas itulah, maka dilakukan penelitian tentang

“Pengaruh Stres Kerja dan Kepribadian Tipe 13 Terhadap Kinerja Karyawan Divisi

Aneka Usaha PT. (Persero) Pelindo I1I Surabava™.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
raasalah sebagai berikut :
1) Apakah stres kerja dan kepribadian tipe B secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan?
2) Apakah stres kerja dan kepribadian tipe B secara parsial mempunyai pengaruh

terhadap kinerja karyawan?
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3) Manakah diantara stres kerja dan kepribadian tipe B vang mempunyai pengaruh

paling dominan terhadap kincrja karyawan ?
1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan peaclitian int adalah ¢

1) Untuk mengetahui apa stres kerja dan kepribadian tipe B secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.

2) Untuk mengetahui apa stres kerja dan kepribadian tipc B secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap kincrja karyawan.

3) Untuk mengetahui mana diantara stres kerja dan kepribadian tipe B yang

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi vang berkepentingan

yaita

I. Dapat memberikan masukan / sumbangan bagi pthak manajemen PT. Pelindo III
dalam mengantisipasi adanva tingkat stres dari karyawan sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan PT. Pelindo HT Surabaya.

2. Dapat memberikan gambaran dan masukan bagi pihak lain untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.
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¢

1.5. SISTEMATIKA SKRIPSI

Bab 1 . Pendahuluan
Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
skripst.

BABII  : Tinjauan Pustaka
Pada bab ini tinjauan pustaka akan terdiri dari landasan teori,
penjelasan tentang penelitian sebelumnya, hipotesis, dan model
analisis,

BAB I : Metode Penclitian
Pada bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang digunakan
meliputi : pendekatan penelitian, definisi operasional, icentifikasi
variabel, jenis dan sumber data, prosedur penentuan sampel, prosedur
pengumpulan data, dan teknik analisis,

BABIV : Hasil Dan Pembahasan
Pada bab mi akan diuraikan pokok-pokok hasil penelitian dan
pembahasannya meliputi : gambaran umum obyek penelitian,
deskripsi hasil penelitian, pembuktian hipotesis, dan pembahasan
hasil-hasil penelitian.

BABY : Simpulan Dan Saran

Bab 1ni akan berisi tentang sunpulan yang diperoleh dari penelitian,
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serta memberikan beberapa saran yang diperiukan berkaitan dengan
hasil  kesimpulan  pembahasan kepada  pihak-pihak  yang

berkepentingan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. LANDASAN TEORI
2.1.1.  Definisi Stres

Istilah stres atau ketegangan memiliki konotasi bermacam-macam sebagai
istitah yang sulit didefinisikan (Fraser, 1992:25). Hampir scmua orang mengenal kata
stres. Namun dengan batas pengertian dan sudut pandang mercka sendirt. Hal i
menunjukkan bahwa stres merupakan gejala yang pernah dirasakan semua orang
sebagai sesuatu yang wajar. Agar didapatican pengertian yang mendalam tentang
stress ada baiknya kita telagh pendapat dari beberapa abih yang mengemukakan
tentang hal itu
a) Stress defined as the interaction between the individual and the civironment
characterized by physiological dan 17)7}1&*1‘()/0;;1’('(// changes that cause a deviation
from normal performance (Kacmar, 1996:525).

b) Stress defined as a person’s physical, chemical, and mental rections (o stressor or
stimuli in the environment (Ivancevich, 1995:638).

¢) Stress is an adaptive response, mediated by indinidual characteristics and or

psychological processes, that is consequence of any external action, situation, or
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even that places special physical and or pisychological demands upon a person
(Kreitner& Angela, 1992:597).

d) Stress is the mental and or physical condition that result from a perceived threat
of danger (physical or emotional) and ihe pressure to remove it (Leslie&Lleyd,
1992:401).

e) Stres adalah suatu kondisi ketegangan vang mempengaruhi emosi, proses berpikir
dan kondisi sescorang (Handoko, 1998:200).

f) Stres adalah suatu kondisi dinamik dalam mana seorang individu
dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala (consiraints) atau tuntutan
(demands) yang dikaitkan dengan apa vang sangat diiginkannya dan yang

hasilnya dipersepsikan scbagai tidak pasti dan penting (Schuler, 1980:189),

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu pakar (Robbins, 1996:222), bahwa
“stres adalah suatu kondisi dinamika dalam mana scsecorang  individu
dikonfrontasikan dengan apa sangat diinginkannya dan hasilnya dipersepsikan
sebagai tidak penting”. Ada pula pendapat dari Cooper& Stephen W (1997:45), vaitu
stres didefimisikan “sebagai suatu kekuatan vang menyebabkan faktor fisik atau
psikologis berada di uar rentang kestabilan, schingga menimbuikan ketegangan
dalam diri mdividu”.

Sedangkan menurut Gibson, ivancevich, Donelly (1990:204), stres digambarkan
“sebagal suatu tanggapan adaptif, ditengahi oleh perbedaan individual dan atau

1

proses psikologis yaitu suatu konsckuensi dari sctiap kegiatan (lingkungan), situasi,
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atau kegiatan eksternal yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang
berlebihan terhadap sescorang™.

Meski definisi-definisi yang dikemukakan diatas tampak berbeda, karena
memang definisi stres amat beragam, tetap: semua memiliki inti yang sama. Semua
definisi yang ada mengungkapkan bahwa stres merupakan suatu reaksi psikologis
yang dialami oleh scorang individu karena merasa tidak mampu memenuhi suatu
tuntutan tertentu yang nantinya menghasilkan sesuatu yang penting dalam hidupnya.

Perasaan tidak mampu itulah yang menyebabkan seseorang tegang dan marah.

2.1.2.  Definisi Stres Kerja

Selama ini pengertian umum stres adalah sesuatu yang negatif. Menurut Selye
(dalam Gibson, dkk, 1985:204 Luthans. 1998:329), tidak scmua stres adalah negatil
(distress), ada stres yang positif (custres). Stress kerja dustilahkan secara berbeda
oleh para ahli, diantaranya dengan sebutan : work place stress (Martino,2001); stress
at work (Barry & Saunders,2000) dan job stress (Sauter,dkk, 1999). Beberapa definisi
stress kerja yang diberikan oleh beberapa lembaga paling otoritatif di dunia yang
mengurusi masalah keselamatan dan keschatan kerja diantaranya adalah sebagali
berikut :

“Job stress can be defined as the harmful physical and emotional responses

that occrir when the requirements of the job do not match the capabilities, resources,
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or needs of the worker. Job stress can lead to poor health and even injury”. (United

States National Institute for Qccupational Safety and heath, 1999).

“Stress is the emotional, cognitive, behavioral and psychological reaction to
aversive and noxious dspects of work environmients and work organizations. It is
Staie characterized by high level of arousal and distress and ofien by feelings of not
coping"”. (European Commission, Directorate, General for Employment and Social
Affairs, 1999).

“Stress is the reaction people liave (o excessive pressure or other lypes of
demand placed on them™. (United Kingdom Health and Safety Commission, 1999).

Definisi-definisi diatas jika dielaborasikan mengandung pengertian bahwa
“Stres kerja adalah reaksi fisik, cmosi, kognitif, dan periiaku yang berbahaya bagi
individu atas kondisi tempat kerja, organisasi kerja dan aspek-aspek kerja lain yang
tidak menyenangkan. Stress kerja“terjadi karcna adanya tekanan yang berlebihan di
tempat kerja serta ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan,
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki pekerja. Stress kerja ditandai dengan
perasaan sangat tertekan dan merasa tidak mampu memenuhi tuntutan pekerjaan.
Stress kerja dapat menimbulkan kecelakaan Kerja dan membahayakan kesehatan”
{Martino, 2001:13).

Pengertian tentang stres kerja dengan demikian dapat disimpulkan dalam
beberapa ponters sebagai berikut
1. Stres kerja adalah reaksi fisik, emosi, kognitif dan perilaku yang berbahaya bagi

ndividu.
2. Stres kerja timbul sebagai reaksi atas kondisi pekerjaan organisasi kerja dan

aspek-aspek kerj.. lain vang tidak menyenangkan.

Skripsi Pengaruh Stres Kerja Dan Kepribadian Tipe B ... Devi shinta Mega Sari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

3. Kondisi yang tidak menyenangkan itu pada umumnya berupa tekanan yang

berlebihan di tempat kerja serta ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan
kebutuhan, kemampuan dan sumber daya vang dimiliki pekerja.
Menurut salah satu ahli (Rice, 1990:21) dalam buku Siress & Health
seseorang dapat dikategorikan mengalami stress kerja jika mengalami

“(Urusan stress vang dialami melibatkan juga pihak organisast  atau
perusahaan tempat individu bekerja. Namun penyebabnya tidak hanya di dalam
perusahaan, karena masalah rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan dan masalah
pekerjaan yang terbawa ke rumah dapat juga menjadi penyebab stress kenja. (2)
Mengakibatkan dampak negatif bagi perusahaan dan juga individu”,

2.1.3.  Strategi mengatasi stres

Nimran (1990: 100) menyatakan bahwa “untuk mengurangl stres yang
berkaitan dengan faktor-faktor organisasional, maka strategi yang paling tepat dan
utama adalah dengan kembali pada sumbers stres itu sendiri, dan kemudian
daripadanya dilakukan langkah-langkah konkret”.

Secara singkal, diantara langkah-langkah vang dapat ditempuh adalah scbagat

berikut:

1. Minta penjelasan atau Kklarifikasi atas hal-bal vang bersifat dualisme dan
bertentangan dengan atasan.

2. Adakan pengaturan kembali atau rekonstruksi tuags dan peran

3. Bina dan tingkatkan komunikasi timbal balik yang baik diantara para anggota
organisasi .

4. Adakan/laksanakan pendelegasian  wewcenang  dan tanggung jawab sccara
proposional

5. Perercanaan dan pengembangan sumber daya manusia yang bersifat mtegral

6. Lakukan pengaturan fasilitas fisik kerja yang memadai schingga membuat
kenyamanan bekerja
7. Jamin fleksibilitas dalam orientasi kepemimpinan

Adapun model stres dapat digambarkan dalam gambar 2-1 dibawah ini.
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Gambar 2-1
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A Model of Occupational Stress
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Dar1 gambar diatas dapat dijelaskan beberapa permasalahan yang berkaitan

dengan stres antara lain

1. Masalah-masalah fisik berkartan dengan stres
Level stres tinggl senantiasa ditemani oleh beirbagai masalah kesehatan badan
diantaranya ialah tekanan darah tinggi, tingkat kolestero! vang tirggi, sakit
jantung, bisul-bisul, sakit pada tulang, dan sakit kanker.

2. Masalah-masalah psikologis berkaitan dengan stres
Dari berbagai studi menunjukkan bahwa level stres yang tinggi senantiasa disertai
oleh : kemarahan, kelelahan, depresi, nervous, cepat tersinggung, ketegangan,
kebosanan, agresi antarpersonal, dan sikap permusvhan. Tipe-tipe masalah
psikologis dari stres terschut pada gilivannya sangat relevan terutama untuk
kinerja yang jelek, penghargaan diri yang rendah, kctidakmampuan untuk
berkonsentrasi dan mengambil keputusan, dan ketidakpuasan pekerjaan (job
dissatisfaction). Dan pada gilirannya, outcomes dari stres tersebut  dapat
mempengaruhi biaya langsung organisasi.

3. Masalah-masalah perilaku berkaitan dengan stres
Perilaku yang secara langsung dapat menemani level stees yang tinggi mencakup
perilaku : kurang makan atau terlalu barivak makan, tidak bisa tidur, merokok dan
minuman keras yang .semakin memngkat, dan penyalahgunaan obat-obatan

berbahaya. Perilaku-perilaku akibat stres fevel tinggi tersebut juga termanifestasi
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pada; kerja yang lambat, meningkatnya absens:, dan timgkat perputaran tenaga

kerja vang tinggl,

Lebih rinct lagi Cox (datam Gibson, dkk. 1985 207-208; Numran, 1999:83-84)
menyebutkan 5 dampak dari stress

1. Dampak subycktif: kecemasan, agresi, acuh, bosan, depresi, keletthan, frastrast,

kehilangan kesabaran, rendah diri, gugup dan Kesepian.

Dampak perilaku: kecenderungan kecelakaan, alkoholik, penyalahgunaan obat,

emosi tiba-tiba meledak, gangguan makan, merokok berlebihan, impulsif, bicara

tidak nyambung, tawa yang tertahan, dan gugup.

3. Dampak kognitif: tidak mampu mengambil keputusan dan konsentrasi, perhatian
vang knrang, sangat sensitif terhadap kritik dan mengalami rintangan mental,

4. Dampak fisiclogis: peningkatan kadar gula, denyut jantung, tekanan darah, mulut
kering, pupii mata membesar, dan tub uh panas dingin.

5. Dampak organisasi: absen, produkstivitas dan hubungan kerja rendah, kecelakaan
dan perpindahan karyawan tinggi, menurunnya lovalitas dan ketidakpuasan
tinggl. \

3]

Seseorang yang mengalami stres akan dapat diketahut melalui gejala dan proses
stres. Gejala stres dapat bervariasi, dari stres yang ringan maupun berat. Untuk dapat
merasakan gejala stres lebih bersifat individual. Goleman (1997: 245) menjelaskan
bahwa “scrangan rasa cemas yang datang berulang-ulang menandakan adanya stres
yang sangat hebat. Kecemasan sering muncul ketika scscorang mengalami stres yang
disertai reaksi fisiologis seperti keluarnya keringat dingin sampai pada penyakit

psikosomatis lain”.
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Gambar 2-2
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Sumber : Adaptasi dari M1 Matteson dan JM Ivancevich, 1982 dalzm John B. Miner
(1992:155)
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Suatu model stres kerja seperti yang terlihat pada gambar (2-2) membedakan
suinber stres kerja 2 kategon yaitu siressor di tempat kerja dan stressor di uar

organisast menurut J.'T. Mattesson & J.M. ivancevich dalam Miner (1997:155-160)

i. Faktor cksternal
Stressor di tempat kerja dapat dibedakan meajadi Hina besar faktor vaitu
1. Saessor lingkungan fisik, mencakup
a. Sinar
Pcoerangan di ruang kerja yang tidak sesuai kebutuhan, terlalu gelap atau
terlalu terang hingga menyilaukan mata akan mempercepat timbulnya
kelelahan mata. Kelelahan yang bertarut-larut tersebut pada akhirnya akan
menimbulkan stres.
b. Kebisingan
Kebisingan bisa discbabkan suara dari peralatan kerja yang digunakan,
misalnya suara mesin pabrik, gencrator dan lain-lain. Suara bising
scringkali menimbulkan sakit kepala schingga tidak bisa berpikir dan
bekerja dengan baik. Jika terus berlanjut, kemungkinan besar akan
menyebabkan para karyawan vang bekerja daiam suasana bising tersebut
mengalami stres.
c. Temperatur
Ruangan yang tidak nyaman dengan sendirinva menyebabkan para
karyawan yang bekerja didalamnya tidak betah. Ruang yang terlalu panas
mengakibatkan orang menjadi cepat lelah dan mudah marah atau tegang,
2. Stressor pekerjaan, mencakup :
a. Role conflict (Konflik peran)
Yaitu persepsi adanya ketidakcocokan antara tuntutan peran dengan
kebutuhan nilai-nilar individu dan scbagainya atau suatu situasi dimana
individu dihadapkan pada pilihan yang saling bertolak belakang. Pada
umumnya konflik peran bisa terjadi karcna adanya beberapa peran yang
harus dijalankan oleh seorang individu di tempat kerja saling
bertentangan.
b. Role ambiguity (kekaburan peran)
Yaitu suatu kesenjangan antara jumlah informasi yang dimiliki seseorang
dengan yang dibutuhkannya untuk dapat mclaksanakan perannya dengan
tepat. Pada umumnya kckaburan peran discbabkan karena scorang
karyawan tidak mengerti dengan jelas peran apa sebenamya yang harus
dijalankannya. Hal tersebut bisa terjadi akibat tidak memadainya
informasi atau pengetahuan tentang pekerjaan yang dijalankannya. Bisa
luga akibat kurangnya pelatihan atau buruknya komunikasi yang terjalin
drantara para anggota suatu organisas:.
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¢. Work overload (Kelebihan beban kerja)
Kelebihan beban kerja ini dapat dibedakan menjadi 2, pertama disebut
kelebihan beban kerja kuantitatil yaitu manakala para pekerja merasa
bahwa terlalu banyak pekerjaan vang harus dikerjakan dibandingkan
waktu yang tersedia. Yang kcdua disebut beban kerja kualitatif' vaitu
manakala para pekerja mcerasa bahwa mercka kurang mampu untuk
menyelesaikan pekerjaannya atau merasa bahwa standar pekerjaan adalah
terlalu tingg, (erlepas dart jumlah waktu yang mercka miliki. Tugas yang
terlalu sedikit atau terlalu mudah sehingga membosankan.

d. Responsibility for pcople (Tanggung jawab atas orang lain)
Tanggung jawab atas orang i scringkali dikaitkan dengan kedudukan
seseorang sebagai pemimpin, kepala, atau manajer dan semacaninya. Oleh
karenanya, semakin- tinggi jabatan seseorang dalam organisasi semakin
besar pula tanggung jawab atas orang schingga senderung menimbulkan
stres.

e. Change (Perubahan)
Yaitu perubahan yang menyangkut tugas atau pekerjaan. Perubahan yang
sangat besar dan mendasar pada manajemen suatu perusahaan atau
organisasi yang (entunya akan  mengubal  pelaksanaan  pekerjaan
seringkali membuat seseorang merasa was-was dan tegang.

£ Time pressure (Tekanan waktu)
Yaitu batas waktu yang tersedia untuk mengerjakan tugas, atan lamanya
waktu kerja yang harus dijalani. Sescorang akan menjadi sangat mudah
marah dan tegang apabila waktu yang diberikan atau waktu yang tersedia
untuk menyelesaikan pekerjaan sangat ferbatas. Dengan begitu sempitnya
waktu yang ada seorang Kkaryawan sclalu harus menyelesaikan
pekerjaannya dengan terburu-buru dan tidak pernah bisa mengerjakan
suatu pekerjaan dengan tenang dan sedikit rileks, sehingga hasil kerjanya
justru kurang maksimal.

3. Faktor kelompok kerja, mencakup norma kelompok, kekompakan kelompok,
dukungan kelompok dan konflik. Termasuk disini adalah penerimaan oleh
kelompok, diskrimasi dan kebersamaan.

4. Faktor organisasi, meliputi kepatuhan pada peraturan dan formalitas yang
berlebihan, kurangnya dukungan dari atasan, struktur organisasi perilaku
pemimpin, kondisi organisasi, teknologi vang digunakan, dan gaya
kepemimpinan,

5. Faktor karir, yang dibedakan menjadi karir awal, madya, dan masa pensiun,

2. Faktor internal

Seperti terlihat pada skema Mattesson & Ivancevich, perbedaan karaktristik

individual yang mempengaruhi stres mencakup

a. Kepribadian individu

b. Pola kebutuhan individu
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¢. Nilai-nilai yang dianut
Tujuan individu
Umur

Suku bangsa

Daya iahan tubub
Pendidikan

S0 o 0o

Penjeiasan faktor internal tdak begiu diyeiaskan karena disesuakan dengan
kondisi perusahaan vang akan ditciiti. iDaiam hai int fakior cksicrnal saja yang
tampak pada kondisi dalam perusahaan, schingga penjefasan faktor cksternal iebiiy
detil.

o~

2.1.4.  Definisi i

I

epribadian

Allport  (2005:90-91) mendefinisikan  “Kepribadian  scbagar — organisasi
dinamik sistem-sistem psikologis mdividu yang mencntukan pola adaptast unik
mereka terbadap lingkungan di sekitarnya. Secara umum dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan pola periiaku, pikiran dan emosi yang unik, dan relatif’ stabil yang
dimiliki individu dalam usahanya untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan
fingkungannya. Kepribadian terbentuk dan faktor keturunan maupun faktor
lingkungan dalam kondisi situasional. Faktor keturunan merujuk pada faktor-faktor
yang ditentukan sejak iahir. Adapun faktor iingkungan merujuk pada budaya iempai
individu dibesarkan, kondisi awal individu, norma keiurza don kelompok sosiai serta
pengaruh yang dialami individu sepanjang masa hidupnya™.

Menurut beberapa abii psikologi, sccara ckstrim sctiap orang berdasarkan
kepribadiannya dapat dibcdakan daiam 2 macam tipe, yaitu tipe A dan 3. Safah
seorang diantara yang mengungkapkan hal tu adatah Luthans (1985:137). Dalam

scbual rabic Luthan memberi gambaran ringkas perbedaan-perbedaan yang ada

diantara dua tipe kepribadian.
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Tabel 2.1,

Profil Kepribadian Tipe A dan B

Kepribadian Tipe A Kepribadian Tipe B
2. Selalu bergerak dengan cepat a. Tidak risau soal waktu
b. Berjalan dengan cepat b. Sabar
¢. Sering melakukan 2 hal sekaligus ¢. Tidak menyombongkan din

d. Tidak bisa bersantal dengan tenang | d. Bermaimn untuk Kesenangan, dan

e. Terobsesi oleh angka-angka bukan untuk menang / kompetisi
f. Agresif e. Tidak merasa tertekan oleh batasan
! g. Senang berkompetisi waktu

h. Merasa berada dibawah tekanan | f Berperangai/ berperilaku halus

waktu secara konstan ¢ Tidak pernah tergesa-gesa

Sumber : Fred Luthan, Organizational Behavior, Fourth editition, Mcgraw Hill Book
Co., Singanore, 1985, halaman 137,

2.1.5.  Definisi Kinerja

Kinerja atan  performance sering  diarikan  juga  scbagar  prestasi,  yailu
menggambarkan tentang keberhasilan sescorang dalam melakukan sesuatu. Oleh
Vroom (1964) dalam bukunya As’ad (1998:47) dikatakan “T'ingkat sejauhmana
keberhasilan seseorang di dalam melakukan pekerjaannya dinamakan /level of

performance”. Disini harus dibedakan antara kinerja dalam arti Tuas (performance),
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dengan kinerja dalam arti yang lebih sempit (joh performance) yang sering juga

l'wbt~l.,.—' - ‘t <'k,.-'. ]}k_ e ..s‘,'t 7e 11 > )]'l—'. 11y (I]

aisebut sebagai prestasi kerja, oleh karena itu sclanjutnya dalam penelitian ini apabila

terdapat istilah kincrja, maka yang dimaksudkan adalah kinerja dalam arti prestasi
kerja. Rue dan Byars (1984;482) menjelaskan pengertian kinerja sebagai '1he degree
of accomplishment of the tasks that make up an employee's job. It reflects how an
employee is fulfilling the requirements of «a job’ Jika diterjemahkan maka kinerja
merupakan seberapa besar penyelesaian tugas-tugas yang diberikan kepada nekerja.

Menurut Robbins (1996:650) ada 3 kriteria untuk mengetahui kinerja seseorang
yaitu :

L. Individual task outcomes, if ends count, rather than means, then management
should evaluate vm employee's task ouicomes, a plant manager could be judged
on crileria such as qualily produced, scrap generated and cost per unit of
production.

2. Behaviors, it is difficulr to identify specific ouicomes that can be directly attribute
to an employee’s action. This is particularly true of personel in stuff position and
ndividuals whose work assignment are intiinsically pari of a group effort.

3. Traits, the weakest set of criteria, yet onc still widely used by organizations, is
individual (raits. They are weaker than either task outcomes or hehaviors because
they are farthest removed from the aciial performance of the job itself.

Berdasarkan pendapat terscbut maka kinerja scorang karyawan dapat diartikan dalam

beberapa hal antara lain :

I. Hasil tugas individu, menilai hasil tugas karyawan dapat dilakukan pada suatu

badan usaha yang sudah menetapkan standar kinerja scsuai dengan  jenis

pekerjaan, yang dinilai berdasarkan periode waktu tertentu, seperti laporan harian,
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£

memenuhi tuntutan waktu, hasil kerja. Bila karyawan dapat mencapai standar

yang ditentukan berarti hasil tugasnya baik.

[

Perilaku, Badan usaha tentunya terdiri dari banvak karyawan baik bawahan
maupun atasan, yang mempunyai perilaku sendiri-sendiri seperti cekatan atau
tanggap, hadir tepat waktu dan rajin. Dimana setiap mdividu saling terlibat dan
berkomunikast untuk mencapai tujuan  yang diharapkan. Jika komunikasi
terhambat, maka karyawan tidak dapat mencapai standar kinerja, yang akibatnya
tiyuan yang diharapkan tidak dapat tercapai. Jadi seorang karyawan dituntut untuk
merniliki perilaku yang baik dan benar sesuai dengan yang diharapkan.

3. Ciri atau sifat yang dimiliki karyawan umumnya berlangsung lama dan tetap
sepanjang waktu seperli sopan santun. ramah, penampilan yang rapi dan lain
sebagainya. Tetapi dengan adanya perubahan-perubahan dan campur tangan dari
pihak luar seperti adanya pelatihan, maka akan mempengaruhi perubahan kinerja
pula.

Dalam kinerja (jobh performance) tercakup scjumlah hasil yang tidak lain
merupakan manifestasi kerja yang dilakukan oleh karvawan atau gencrasi yang
biasanya dipakai sebagai dasar penilaian atas pekerjaan atau organisasi kerja.
Bernaddin dan Russel (Gomes:1997:135) mendefinisikan kinerja sebagai “... rthe
record of outcomes produced on a specified job function or activity during a specified
time period”, (catatan outcome yang dihasilkan dari fungst suatu pekerjaan tertentu

atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu). Sedangkan Dharma dikutip
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Siswanto (1989 :195) mendefinisikan kinerja sebagai “Sesuatu yang dikerjakan atau
produk/jasa yang dihasiltkan atau diberikan olch seseorang <epada sekelompok orang
asing”. Dapat dikatakan jika menghubungkan kinerja dengan kemampuan usaha
seseorang yang sangat mampu mungkin hanya membutuhkan usaha sangat sedikit
untuk mencapai kinerja yvang baik, sedangkan suseorang lain dengan kemampuan
rendah mungkin harus berusaha keras untuk menghasilkan tingkat keluaran rata-rata
sekalipun.

Kinerja merupakan pertlaku yang ditampakkan oleh individu atau kelompok.
Menurut Siagian (1995:161) ditinjau dari segi keperilakuan, kepribadian seseorang
sering menampakkan dirinya dalam berbaga: bentuk sikap, cara berpikir dan cara
bertindak dan berbagair hal yang mempengaruhi kepribadian sescorang manusia
organisasional yang tcreermin dalam perilakunya, yang pada gilirannya akan
berpengaruh terhadap kinerja.

Adapun faktor-faktor vang memberikan kontribusi terhadap kinerja pekerjaan

mdividu dapat dijelaskan dalam gambar 2-3 dibawah i
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sambar 2-3

Faktor-Faktor Yang Memberikan Kontribusi Terhadap
Kinerja Pekerjaan Individu

Amount Of Effort
Persistence Of Lffort
Direction Of Effort

A

Motivation

Aptitude fevel

Task understanding

Skiil level
Chance

v

1
Performance ]

Sumber : Johnsons (1996:56)

Sebagaimana dijelaskan oleh Johnsons (1996:56) kinerja pada situasi tertentu
(given situation) dapat dipandang sebagai hasil dari interrelationship antara usaha,
kemampuan, dan persepsi peran (role perceptions). Usaha int sedikit-dikitnya akan
dipengaruhi oleh adanya stres kerja. Scdangkan faktor lainnya seperti kemampuan,
akan dipengaruhi oleh kecakapan, keahlian, pengetahuan, maupun adanya faktor
kesempatan. Sedangkan faktor persepsi akan sangat tergantung pada kepribadian

masing-masing individu.
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2.1.6. Penilaian kinerja

Sesungguhnya semua perusahaan memiliki sarana-sarana formai dan informal
untuk menilai kinerja karvawan mereka. Penilaian kinerja diperlukan untuk
menentukan tingkat kontribusi individu, atau performasi. Menurut Simamora
(1999:416) penilaian kinerja adalah: “Proses dengannya organisasi mengevaluas
pclaksanaan kerja individu™.

Sedangkan penilaian kinerja menurut Dessler (1997:2) bisa didefinisikan
sebagai “Prosedur apa saja yang meliputi penetapan standar kinerja, penilaian kinerja
aktual karyawan dalam hubungan dengan standar-standar ini, dan memberi umpan
balik kepada karyawan dengan tujuan untuk memotivasi orang tersebut untuk
menghilangkan kemerosotan kinerja atau terus bersinerja lebih tinggi lagt™.

Dari penilaian kinerja itu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pemberian
gaji, kenaikan gaji, promost, dan penempatan-penempatan pada tugas-tugas tertentu.
Semua organisasi kemungkinan mengevaluasi atau menilai kinerja dalam beberapa
cara karena penilaian tersebut memberi mekanisme penting bagi manajemen untuk
digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar kinerja dan memotivasi kinerja
individu di waktu berikutnya. Menurut Dessler (1997:3) penilaian kinerja terdirt dari
tiga langkah, yaitu :

I. Mendefinisikan pekerjaan yang berarti menetapkan tugas-tugas dan standar-
standar jabatan.
Menilat kinerja yang berarti membandingkan kinerja aktual bawahan dengan
standar-standar yang ditetapkan.
3. Mcmberikan umpan balik dimana dibahas kincrja dari bawahan dan kemajuan

yang dibahas kemudian rencana-rencana dibuat untuk perkembangan apa saja
yang dituntut.

[SS]
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Ada beberapa kriteria penilaian kinerja menurut Goines (1997:138-142) yang saling

berbeda, yaitu :

_—

Penilaian kinerja berdasarkan hasil (Resuli-based Performance Appraisal -

Evaluation)

Tipe kriteria kinerja ini, merumuskan performansi pekerjaan berdasarkan

pencapaian tujuan organisasi, alau mengukur hasil-hasil akhir. Sasaran kincrja

bisa diterapkan oleh manajemen atau kelompok kerja. Tetapi jika

mengimginkan agar para karyawan mcningkatkan produktivitasnya, maka

penetapan sasaran sccara partisipatif, dengan melibatkan para pekerja atau

yang disebut management by objective (MBO).

2. Penilzian performance berdasarkan perilaku (Behavior-based Performance
Appraisal * Evaluation)
Tipe kriteria kinerja ini mengukur sarana (micans) pencapaian sasaran (goals),
dan bukannya hasil akhir. Karcna kebanyakan pekerjaan tidak memungkinkan
diberiakukannya ukuran-ukuran kinerja yang berdasarkan pada obyektivitas,
karena melibatkan aspck-aspck kualitatif. Jenis kriteria ini biasa dikenal
dengan BARS (behaviorally acchored rating scales).

3. Penilaian kinerja berdasarkan judgement (Judgemet Based Performance

Appraisall 7 Evaluation)

Merupakan tipe kriteria penilaian kinerja yang berdasarkan perilaku yang

spesifik antara lain;

a. Quantily of work; jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang
ditentukan.

b. Quality of work; kualitas kerja vang dicapar berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya.

c. Job knowledge; luasnya pengetahuan mengenar pekerjaan dan
ketrampilannya.

d. Creativeness; Kealian gagasan-gagasan yvang dimunculkan dan tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persocalan-persoalan yang timbul.

¢. Cooperation, kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain.

f. Dependability; kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan
penyelesaian kerja.

g. Initiative: semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam
memperbesar tanggungjawabiya.

L. Personal qualities; menyangkut kepribadian, kepemimpinan keramah-
tamahan, dan integritas pribadi.
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2.1.7. Hubungan Stres Kerja, Kinerja dan Kepribadian

Sebagaimana kita ketahui bahwa stres dapat menigkaikan kinerja pekerjaan
dalam kadar batas tertenta (Stress  Thresiold) sebaitknya, stres juga dapat
menurunkan kinerja (New Storm & Davis, 1993:1¢1). Pada individu terdapat
perbedaan ambang batas stres, hal i dapat erjadi karena ada perbedaan daiam

pengalaman, kepercayaan diri, dan kemampuan mengeiasi stees itu sendivi. Menurut
Luthans (1995:339) terdapat hubungan antara stress terhadap kinerja. vaitu kinerja
dalam menjalankan tugas sangat dipengarubi oieh stress dan kinerja biasanya
menurun tajam pada saal stres mencapai tingkat yang febih tinggi. Tetapi hal itu tidak
berlaku bagi semua pekerja. Ada juga pekerja vang kinerjanya meningkat pada saat
1aereka mengalami stress. Stress bagi pekerja tersebut merupakan sesuatu yang dapat
dijadikan sebagai motivator dalam melaksanakan pekeriaan mereka.

o ~

Menurut Ino (2005:98) individu dengan tipe A cenderung mengabaikan tugas-
tugas yang membutuli.an kesabaran dan keputusan yang cermat, schingga prestasi
mdividu dengan tipe A lebih cemeriang daiam mengahadapi tugas individual dengan
batasan waktu yang sempit. Sementara individu dengan tipe 13 akan icbili maksimum

kinerjanya dalam tugas-tugas yang kompieks dan membutuhkan proses berpikir yang

lama dan akurai.
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2.1. PENELITIAN SEBELUMNYA

Peneiitian vang difakukan sebelumnva mengenai stres kerja sudah banyak
dilakukan, tetapi obyek vang diambil yaitu P’ Pelindo [1l.Surabaya dengan judul
"Pengaruh stres kerja dan berkepribadian tipe B terhadap kinerja karyawan”
belum pernah ada. Penclitian sebelumnya mengenai stres kerja ialah

Judul . Analists Hubungan Antara Stres Kerja Dengan Kinerja
Karyawan Yang DBerlocus Of Conirol Eksternal Pada PT.

Harumax Persada Pala Kencana di Surabaya.

Penulis o Minarmi Alimin
Persamaan : Membahas tentang pengaruh stres kerja terhadap kinerja
Perbedaan : 1. Objek Penelitian : mengambil obyek pada PT. Pelindo

[fI sedangkan Minarni mengambil obyek pada PT.
Harumax Persada Pala Kencana di Surabaya

2. Model Analisis : mengganakan kepribadian sebagai
variabel independen kedua, sedangkan Minarni
menggunakan individu dengan locus of control

eksternal sebagai variabel control.
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3. Diantara variabel stres kerja dan kepribadian tipe B yang mempunyai

pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan yakni kepribadian tipe B.
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METODE PENELITIAN

3.1. PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatit yang menitikberatkan pada
pengujian hipotesis, pemahaman melalui berbagai tes. Pendekatan ini lebih sering
berupaya mengukur suatu konsep (variabel), schingga lebih mudah dipahami secara
statistik. Twujuan penelitian kuaﬁtitatif lebih mengarah pada hasil generalisasi,

menjelaskan tenomena secara lebih terukur, serta sebagat pembuktian.

3.2. IDENTIFIKASI VARIABEI,

Variabel-variabel yang akan diteliti yaitu schagai berikut;

I Variabel tergantung / terikat (dependent variable), yaitu variabel yang nilainya
tergantung dari variabel perubahan nilai variabel lainnya. Variabel tergantung
dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).

2. Variabel bebas (independent variable), yaitu variabel yang mempengaruhi variasi
perubahan nilai variabel terikat. Dalam penclitian ini scbagai variabel bebas
adalah stres kerja (X;) dan kepribadian (X;). Stres dianalisis dari 6 hal yaitu :
Role Conflict, Role Overload, Role Ambiguity, Kespansibility, Change, dan Time

Pressure.

-

5l
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3.3. DEFINISI OPERASIONAL

Definisit operasional adalah suatu definisi yang dibertkan pada suatu variabel /
construct dengan cara memberi artl atau menspesifikasi kegiatan, ataupun memberi
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur varabel-variabel dalam penelitian
(Nazir, 2000:152).

1. Variabel tergantung'(Y), yaitu kinerja. Kinerja dapat dilihat dari tolok ukur
menurut Robbins (1996:650) vaitu :

a. Hasil tugas individu, yang dinilai berdasarkan periode waktu tertentu, seperti
laporan harian, memenuhi tuntutan waktu, hasil kerja. Bila karyawan dapat
mencapai standar vang ditentukan berarti hasil tugasnya baik.

b. Perilaku, seperti cekatan atau tanggap, hadir tepat waktu dan rajin.

Cirt atau sifat yang dimiliki seperti sopan santun, ramah, penampilan vang
p ~ p yang

o«

rapi dan lain sebagainya seperti yang dapat dilihat pada lampiran. Tingkat
kinerja karyawan dari data perusahaan diukur dengan menggunakan metodc
rating scale yang diukur dengan menggunakan lima kriteria dimana skala
yang diasumsikan mempunyai interval sama, yaitu :

Baik sckali . skor$S

Baik skor 4
Cukup : skor 3
Kurang : skor 2

Kurang sekali: skor 1
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2. Variabel bebas yattu Stres kerja (X} dan kepribadian tipe B (X))

Variabel stres kerja (X)) yautu

a. Role conflict (X1 4).
Yaitu persepsi adanya ketidakcocokan antara tuntutan peran dengan
kebutuhan nijai-nilai individu dan sebagainva atau suatu situasi dimana
individu dihadapkan pada pilihan vang saling bertolak belakang, Indikator
yang digunakan dalam pengukurannya  ccsuai dengan  tcori Luthans
(1995:270) yaitu : |
a. Dilaksanakannya rantai formal perintah yang dibuat
b. Pekerjaan yang tidak dapat diteruma semua pihak
¢. Kesediaan menampung keinginan-keinginan yang saling bertentangan dari

rekan kerja.

h.  Role ambiguity (X, 1).
Yaitu suatu kesenjangan antara jumlah informasi yang dimiliki seseorang
denzan yang dibutuhkannya untuk dapat melaksanakan perannya dengan
tepat. Indikator yang digunakan dalam pengukurannya sesuar dengan teori
Luthans (1995:270) vaitu :
a. Kejelasan pekerjaan dan tujuan pekerjaan
b. Kejelasan tanggung jawab pekerjaan
¢. Kejelasan tentang wewenang dalam memikul tanggung jawab pekerjaan,

¢. Role overload (X, 3)
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Pertama kelebihan beban kerja kuantitatsf yaite manakala para pekeria merasa

Jumlah nekertaan yang berlebihan
} yang
a. Ranvaknva nekeriaan vanoe harng dilakeanakan nada wak o hercamaan
: anyaknya nekeraan vang . ' :
h

urangnya waktn untuk memikmats 1ciirahat

[

\.’ang !(ed!";a dicphltt l'\ﬂl'\')ﬂ lD‘l‘1') l"")i'("')fi?‘ ’llfil 11‘30'1‘1[4")") pQI") ppl,'aﬂo ‘l1‘!i:ll")c'l

fon

\V’l l‘nPrP}(ﬂ l(lll"\l‘\() IT\"HTIHII nntuk_ l“Pl“/l“!eﬂalkan [)eke“aann\a atay merasa

hahwa standar nekeriaan adalah terlalu tincoi terlonag dari tumlah waktu vano
hahwa standar pekertaan adalah te 1 tino oy iT aktu vang

mereka miliki innya sesuai dengan
a. Tuntutan kualitas pekerjuan vang tidak lavak
b, Tugas yang harus dikerjakan semakin kompleks dan sulit

I I(n;ran(rn va pr‘n(m]aman dan lnnﬁgmnnan untuk melgksanakan nek
. L KA DEh

wiadpdiya PUIIRIAINGI LRl

d. Responsibility for people (X 1)

Indikator vane dicunakan sesuai denoan teort Tathang (1905:272) vaity -
o [ (=3 ~ N 7 o

3]

Turut bertangoung iawah pada perkembangan karir karyawan laim

gung iawab untuk membert nasehat pada karvawan lam

Rertindak dan mengambil kenumisan vane mempengaruhi keamanan dan

o

O

kesejahteraan karyawan laim,
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e. Change (X 5s)
Yaitu penggantian, penyesuaian, atau  adaptasi yang  dilakukan oleh
perusahaan terhadap faktor fisik maupun nen fisik. Indikator yang digunakan
sesuai dengan teori Luthans (1995:272) vaitu :
a. Budaya perusahaan saat ini iebih batk disbanding dulu
b. Perusahaan melakukan rotasi pekeriaan terhadap ka yawan baru dan tama.
f. Time pressure (Xis)

Yaitu batas waktu yang tersedia

o

mtuk mengeriakan tugas, atau lamanya
waktu kerja vang harus dijalani. Indikator vang digunakan sesuat dengan teori
Luthans (1995:272) vaitu

a. Batasan waktu untuk menyelesatkan tugas vang diberikan

b. Lamanya waktu kerja
Kuesioner dibuat dengan skala likert karena mudah dibuat, reliabilitasnya
relatif tinggi dan dapat membert keterangan vang lebih nyata dan ielas tentang
pendapat / sikap responden tentang isu yang dipertanyakan. Setiap pertanyaan
dilengkapi dengan 5 alternatit 1awaban vyaitu | sangat setuju (SS), setuju (S),
cukup setuju (CS), tidak setuju (TS}, sangat tidak setuju (STS). Dimana cara
pemberian skor yang ditcrapkan adalah schagai berikut

SS =skor |

S =skor2

CS =skor3

=gkor 4
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STS=skor 5

Sedangkan kriteria tinggi rendahnya stress divkur dengan cara mengalikan

jumlah item yang valid dengan point {-5 dimana semakin tinggi nilai vang

diperoleh semakin tinggi tingkat stress vang dialaminva.

Variabel Kepribadian (X,) vaitu :

Disini untuk kepribadian menggunakan tcori kepribadian tipe A dan tipe B,

o

untuk mengukur tipe kerpibadian digunakan plch Bortner dan pernah digunakan

oleh Lee (1994) dalam penelitiannya di Malaysia, angket ini terdiri dari 10 item

pernyataan. Indikator dari kepribadian menurut teori Luthans (1995:283) yakni :

a.

b.

d

o

rh

02

Suvka bersaing

Selalu tergesa-gesa dan tidak mudah puas dalam melokukan suatu pekerjaan,
selalu menepati jani

Tidak sabar mendengarkan orang vang berbicara kepadanya

Kurang sabar menunggu

Melakukan banyak pekerjaan dalam waktu vang bersamaan

Tegas dalam berbicara

Melakukan pekerjaan sendiri

Melakukan pekerjaan sccara tepat

Tidak suka mengungkapkan perasean pada rekan sekerja

Mempunyai beberapa hobi di luar kantor.

Sedangkan tipe B mempunyai indikator :

a.

Cepat puas terhadap suatu pekerjaan
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b. Tidak suka bersaing

c. Mengerjakan suatu pekerjaan sccara perlahan-iahan
d. Susah menepati janji

e. Sabar mendengarkan orang vang berbicara kepadanya
f. Suka menun"ggu dengan sabar

g. Melakukan pekerjaan satu demi satu

h. Berbicara secara perlahan-lahan

1. Melakukan pekerjaan secara berkelompok

J. 'Tidak tergesa-gesa dalam melakukan suatu pekerjaan
k. Mempunyai banyak hobi di luar kantor

1. Suka mengungkapkan perasaan pada teman sckerja.

Tes kepribadian disusun berdasarkan tes vang dikembangkan oleh Bortner yang
berupa Short Rating Scale dan tes yang dikembangkan oleh Goldberg. Tes ini
berupa skala, dimana masing-masing skala berise sepasang kata sifar atau frase
yang dipisahkan olch serangkaian angka-angka dari 1 sampai S. Masing-masing
pasang pilihan tersebut menggambarkan dua jenis perilaku yang kontras,
misalnya sulit menepati janji-selalu menepati dan seterusnya. Masing-masing
responden dianggap memiliki salah satu titikk di scpanjang garis antara kedua
ekstrem tersebut. Oleh karena itu, responden diminta untuk melingkari salah satu
yang dianggap menjadi miliknya diantara kedua ekstrem tersebut. Dari semua
angka pilihan tersebut, kemudian diﬁjum!ah total. Secara garis besar

pengkategorian nilai adalah, yang memperoleh angka kurang dari 30 termasuk
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kategori berkepribadian B dan vang mempercleh angka lebih dari 30 masuk

katcgort kepribadian tipe A,

3.4. JENIS DAN SUMBER DATA

Dalam penelitian ini ada 2 jenis data :

1. Data primer
Diperoleh secara langsung dari sumber intern sepertt pimpinan perusahaan,
disamping staf lain dengan mengadakan wawancara dan pengisian kucsioncer olch
responden yang dipergunakan untuk mengukur variabel stres dan variabel
kepribadian tipe B.

2. Data sekunder
Menggunakan data-data intcrn perusahaan, berupa tulisan (dokumentasi) kinerja
karyawan perusahaan berdasatkan tolok ukur tertentu yang telah ditetapkan olch

perusahaan.

3.5. PROSEDUR PENENTUAN POPULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian vang dapat terdiri dari manusia,
benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber daya
yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penclitian (Namawi, 1983: dalam
Singarimbun, 1989: 27). Adapun pengertian populasi dari ahli lainnya yakni populasi

merunakan jumlah keseluruthan unit analisis vang ciri-cirinva akan  diduga
e o v
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(Singarimbun, 1995 152). Pada pencittian ini pepuiasi vang digunakan adalah
karyawan bagian ancka usaha di PT. (Persceio) Pelabuban indonesia il Surabaya
vang berjurniah 05 orang. Populasi tersebui dianggap memenuii Karakieristik vang
ditentukan sebagai berikut:

a) Pendidikan minmimal SLTA

b} Berusia 20-30 tahun

Lama bekerja minimai 5 tahun

[e]
-

d) Setingkat stal mempunyar atasan dan bawaian.

e) Jenis kelamin wania dan pria
Prosedur penentuan sampei yang digunakan dalam penelitian ini adaiah sebagai

berikut :

a) Mengidentifikasi unit sampei
Jumiah sampel yang diambii daiam penclitian ini yaitu sebanyak 65 responden
dant jumiah popuiasi sebesar 165, ickwik i discbut simpic random sampling,
dimana sampei dipilii secara suoyckiil vang dianggap dapai mewakill anggoia
popuiasi tanpa memperhatikan strata vang ada daiam popuiasi tersebut.

b) Menentukan ukuran sampel
Dalam penelitian ini, ukuran sampei ditentukan berdasarkan pendapat Arikunto
(2002:112) yang menyatakan : 7. .. bila subveknya kurang dart 100 iebih baik
diambii semua.....selanjuinya jika subycknva besar dapat diambii aniara 10~ 15%
atau 20 - 25 % ataa febih.....7. Sampel yang diambil oich penulis adaiah 63 orang

karena selurub popuiasi berjumiah 165 sehungpa penulis mengambil 12% dari
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dinas property, 13% dart dinas terminal penumpang pelayanan umum, dan 14%

dari dinas administrast,

3.6. PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan metalui

a. Survey pendahuluan
Survey pendahuluan vaitu mengadakan peninjauan  secara umum  guna
mendapatkan informasi dan mengetahut permasalahan yvang akan diangkat dalaxn
penelitian,

b. Studi dokumentasi
Mencari data dengan melihat arsip atau dokumen perusahaan yang berkaitan
dengan masalah tersebut diatas, gambaran umum perusahaan, sejarah berdirinya
perusahaan, struktur organisasi dan terutama arsip rengenai data kinerja
karyawan.

Kuesioner

o

Kuesioner yang digunakan ada tiga bagian vaitu yang pertama kucstoner untuk
penilaian kepribadian Tipe A dan B, yang kedua adalah untuk stres kerja yang

dialami para responden dan yang ketiga adalah kuesioner untuk kinerja karyawan.

Skripsi Pengaruh Stres Kerja Dan Kepribadian Tipe B ... Devi shinta Mega Sari



g

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

3.7. VALIDITAS DAN REIJABHL.ITAS
3.7.1.  Validitas

Validitas diartikan sebagat tingkat kemampuan suatu instrumen untuk
mengungkapkan scsuatu vang mcnjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan
dengan instrumen ferscbut. Suatu instrumen dinyatakan valid jika instrumen itu
mampu mengukur apa yang hendak diukurnya (Sutrisno lladi, 1991:11).

Validitas yang diukur dalam penclittan ini adalah sebatas vahditas item
dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal yaitu kriteria pembanding
berasal dari alat ukur itu sendini. Tipe vaiiditas dalam penclitian ini adalah validitas
konstruk, yaitu sejauhmana item dari suatu alat ukur telah mengukur konstrak teoritis
dan variabel yang diteliti. Uji validitas alat ukur penchitian int menggunakan teknik
korelasi product moment dari Karl Pearson. Prosedur pengujian validitas yaitu
dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total. Koefisien korelasi masing —
masing 1tem kemudian dibandingkan dengan nilai r standar 0,3 (Solimun, 2000 : 81).
Bila koefisien korelasi lebih besar daripada 0,3, maka suatu pernyataan tersebut valid,
sebaliknya jika koefisien korelasi Iebih keceil davipada nilai standar 0,3, maka suatu

pernyataan dinyatakan tidak valid.

3.7.2. Recliabilitas

Reliabilitas didefinisikan sebagai sejauhmana hasil atau pengukuran dapat

dan dapat juga dikatakan bahwa

£
t
(o

dipercaya atau dapat diandalkan (Azwar,
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reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat
memberikan hasil pengukuran yang reiati! konsisten sciclah dilakukan beberapa kali
pengukuran (Singarimbun, 1989:140). Pengujian reliabilitas int menggunakan metode
koefisien alpha cronbach. Menurut pendapai Malhotra (1996 ; 3035) vang menyatakan
bahwa kriteria reliabilitas dikatakan reliabel bila koefisien aplha iebih besar dari 0.5.
Sebiliknya apabila kocfisien alpha lebih kecil atau kurang dari 0,6 maka

menunjukkan tidak adanya konsistensi jawaban responden.

3.8. TEKNIK ANALISIS

Untuk menguji hipotesis pengaruh stres kerja dan kepribadian terhadap kinerja
pada karyawan P.T. Pelindo III Surabava adalah dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Prosedur analisis data dalam kajian ini akan dilakukan melalut langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Menentukan persamaan regresi berganda :

Y=a+bh. X +bhXse

Keterangan :

Y = variabel terikat (Kinerja)

a = konstanta

b, = koefisien regresi Stres kerja

b, = koefisien regresi Kepribadian
£
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X, = variabel bebas Stres kerja
V., = variabel bebas Kepribadian
e = galat kesalahan, yaitu variabel penggangpu yeng dapat mempengaruhi

variabel Y

3.8.1.  Asumsi Yang Digunakan Dalam Regresi

Menurut Algitari (2000: 83-89) asumsi vang digunakan dalam regresi adalah :

t. Tidak terjaci multikoliceniritas
Tidak terjadi multikolieniritas yaitu antara variabei bebas yang satu dengan yang
lain dalam model regresi tidak saling berhubungan secara sempurna. Cara
mendeteksi multikolieniritas:. adalah dengan menggunakan nilai Variance
Infflaction Factor -~ VII'.
Tidak terjadi otokorelasi
Tidak terjadi otokorelasi artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel dalam
model melalui tenggang waktu (77ime Lag) Tidak ada korelasi antar anggota
sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Otokorelasi biasanya muncul pada
observasi yang menggunakan data time series. Cara mendeteksi otokorelasi
menggurakan uji d Dubin Watson Pada penchiian ini tidak menguji ada /
tidaknya otokorelasi karena obscrvasi yang digunakan adalah data cross section.
3. Terjadi homoskedastisitas
Homo : sama, skedastisitas : varian, artinya scinud variabel adalah Fonstan dalam
arti tidak terjadi hubungan antara variabe! pengganggu dengan variabel bebasnya.

=

Untuk mendeteksinya digunakan uji korelasi rank dart Spearman.

2

3.8.2.  Uiji hipotesis

Untuk pengujian hipotesis yang harus dilakukan menurut Algifari (2000: 69-74)
secara simultan dipergunakan wji I dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan hipotesis statistik

Ho:b =nulli=12345,6
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BAB IV

HASIH. DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM SUBYEK DAN OBYEK PENELITIAN
4.1.1.  Sejarah Singkat Perusahaan

PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia Il merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang kepelabuhan, Pengelolaan pelabuhan di Indonesia dimulai scjak 21
Agustus 1945 dengan didasarkan pada hukum kolonial Belanda, Haven Bedrijt. Pada
awalnya PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesa 11l merupakan “Perusahaan Jawatan
(Perjan) Pelabuhan”  Kegiatan usaha Perusahaan Jawatan Pelabuhan ini
dititikberatkan pada pelayan masyarakat (Public Service) sehingga semata-mata tidak
mencart keuntungan. Namun demikian juga tidak meninggalkan prinsip ckonomi dan
efeltifitas.

Perubahan bentuk perusahaan selanjutnya adalah dari “Perusahaan Jawatan
Pelabuhan™ menjadi “Badan Pengusahaan Pelabuhan™ yang berdasarkan perpu No. i
tahun 1969. Ciri pokok kegiatan pengelolaan usaha pada Badan Pengusahaan
Pelabuhan tidak jauh berbeda dengau Perusahiaan Jawatan Pelabuhan, yaitu masih
memfokuskan pada pelayanan umum pada masyarakat {Public Service). Sejak tahun
1983 dan berdasarkan peraturan pemerintah no. 16 tahun 1983, terjadi lagt perubahan

bentuk perusahaan dari “Badan Pengusahaan Pclabuhan™ menjadi “Perusahaan

46
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1

Umum Pelabuhan I (Perum Pelabuhan 117 Cint pokok kegiatan usaha pada
Perusahaan Umum Pelabuhan T yaitu dissmping melayant kepentingan umura
(Public Service) juga sekaligus mencari keuntungan.

Perusaﬁaan Umum Pelabuhan 1II bertugas mengelola 36 pelabuhan dengan
rincian sebagai berikut :
a. Propinsi Jawa Timur meliputi @ Tanjung Perak, Gresik, Pasuruan, Probolinggo,

Panerukan, Meneng, Tanjung Wangi, dan Kahianget.

b. Propinsi Jawa Tengah meliputi : Pelabuhan Tanjung Umas Semarang, Tegal, dan

Tanjung Intan Criacap.

o

Propinsi Bali meliputi : Pelabuhan Bemoa, dan Celukan Bawang,

d. Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mchiputi : Lembar, Badas, dan Bima.

e. Propinsi Nusa Tenggara Timur (N'1l') meliputt : Pelabuhan Tenau Kupang,
Waingapu, Ende, Maumere, Kalabahi.

f. Propinsi Kalimantan Selatan meliputt | Pelabuhan Banjarmasin, dan Kotabaru,

g. Propinsi Kalimantan Tengah meliputi @ Pelabuhan Kuala Kapuas, Pulang Pisau,
Samudra, Sampit, Kuala Pembuang, Kumai, Pangkalan Bun, dan Sukamara.

h. Propinsi Kalimantan Timur meliputi : Pelabuhan Balikpapan, Samarinda, Tarakan
dan Nunukan.
Dari 36 pelabuhan terscbut, 32 pelabuhan berstatus cabang dan 4 pelabuhan

berstatus kawasan, dimana pembinanya menjadi tanggung jawab dari pelabuhan

terdekat.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.6 tahun 1985, jumlah pelabuhan yang
dikelola Perusahaan Umurm Pelabuhan 1 berkurang menjadi 32 pelabuhan dengan
rin¢ian 28 pelabuhan dengan status cabang dan 4 pelabuhan berstatus kawasan.

Adapun pelabuhan yang berada di Propinsi Kalimantan Timur sejak saat itu
pengelolaannya dialihkan kepada Perusahaan Urmum Pelabuhan IV, yang berkantor i
Ujung Pandang.

Jumlah pelabuhan yang dikelola oleh Perucahaan Umum Pelabuhan Indonesia 117
pada kenyataannya ada sebanyak 38 pelabuhan, atau 6 pelabuhan lebih banyak dari
jumlah pelabuhan yang tercantum pada Perpu No.6 tahun 1985 (32 pelabuhan), yaitu
termasuk pelabuhan-pelabuhan Tuban, Panarukan, Pulang Pisau, Kuala Pembuang,
Samudra, dan Sukamara.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.58 tahun 1991, terjad:
perubahan bentuk Perusahaan Umum Pelabuhan Indonesia 1l menjadi PT. {Persero)
Pelabuhan lndonesia TIT dengan Akia Noiaris Imas Fatimah SH., No.5 ianggal 1
Descmber 1992, Perubahan bentuk badan hukum perusahaan terscout tidak membawa
dampak perubahan terhadap jumlah pelabuhan yang dikelola, yaitu masih tetap sama
sejumlah 38 pelabuhan.

Kegiatan pengelolaan PT. (Perscio) Pelabuhan Tndonesia T difokuskan untuk
memupuk keuntungan perusahaan dan sepenuhnya tunduk pada UU No. | tahun 1995
beserta peraturan perundang-undangan yang berlaku Pengaturan tentang kelas
pelabuhan cabang, kawasan, dan Unit Pengusahaan Perusahaan (UPP) didasarkain pda

keputusan Dircksi. Pada tahun 1997 berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.
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16A/RP.1.16/P/TTT-97. PT. {Persero) Pelabuhan tndonesia 111 membawahi 2 UPP dan
19 cabang dengan 21 pelabuhan kawasan. Pada tahun 2001 hingga scekarang, PT.
(Persero) Pelabuhan Indonesia 11 mcembawahi 18 cabang pelabuhan, 1 Unit
Pengusahaan Perusahaan (UPP), dan Unit Peiaksana Kantor Pusat serta Kantor Pusat
Perseroan, yaitu :
a) Cabang Kclas Utama : Tanjung Perak
b) Cabang Kelas Satu : Tanjung Emas, Tanjung Intan, Dan Trisakti, Banjarmasin
¢) Cabang Kelas Dua : Gresik, Tanjung Tembaga, Tanjung Wangi, Benoa, Tenau /
Kupang, Sampit, dan Kotabaru
d) Cabang Keias Tiga : Lembar
¢) Cabang Kelas Empat : Tegal, Celukan Bawang, Bima, Maumere, Pulang Pisau,
dan Kumai
f) Unit Pengusahaan Perusahaan : Terminal Petikemas Semarang
g) Unit Pelaksana Kantor Pusat : Surabaya
Angggaran Dasar Perseroan terakiir diubah berdasarkan keputusan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham pada tanggal 14 Januari 1998 dan telah diaktakan dengan
Akta Notaris Rahmat Santoso,SH., No.128 tanggal 25 Juni 1998, perubahan
Anggaran Dasar telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia No.C2-15948 HT.01.04-TH98 tanggal 29 Scpetember 1998 dan

dicantumkan dalam Lembaran Berita Negara No.9 tanggal |1 September 1993.
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4.1.2. Misi Dan Visi Perusahaan
4.1.2.1. Misi Pcrusahaan

Maksud dan tujuan (Misi) perusahaan :

a. Sesuat dengari Peraturan Pemeriniah No38 tahun 1991 dan berdasarkan
Anggaran Dasar PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 111 adalah untuk turut serta
melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidarg
ekonomi dan pembangunan umumnya, serta pembangunan di bidang usaha jasa
kepelabuhan pada khususnya dengan micncrapkan  prinsip-prinsip  Perscroan
Terbatas.

b. Perseroan dan anak-anak perusahaannya (Grup) berusaha dalam bidang jasa
penyediaan dan pengusahaan jasa kepelabuhan baik berupa pelabuhan tradisional
(barang dan penumpang) maupun peiixemas untuk  menunjang  kelancaran
angkutan laut dalam rangka menunjang pelaksanaan pembangunan nasional serta
jasa-jasa kesehatan berupa rumah sakit.

c. Untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan Pemerintah di bidang ekonomi
dan pembangunan, scria untuk  memupuk  keuniungan  bagi Perscroan  dan
menyelenggarakan usaha jasa kepelabuhan dan  usaha-usaha lainnya  yang
mempunyai hubungan dengan usaha tersebut.

d. Menciptakan nilai tambah ekonomis bagi pelanggan, pemegang saham
pemerintah, pegawai, mitra usaha, dan lain-lain melalui keglatan pelayanan jasa-

jasa inti kepelabuhan dan jasa-jasa terkait lainnya scbagai berikut :
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1. Jasa-jasa intt kepelabuhan (core servicee)
A. Jasa pelavanan kapal yaitu
a) Kolam-kolam pelabuhan dan perairan untuk lau Iintas dan tempat-
tempat berlabuhnya kapal.
b) Jasa-jasa.x vang berhubungan dengan pemanduan (pilotage) dan
penundaan kapal.
¢) Dermaga dan fasilitas {ain untuk bertambat, bongkar muat barang
termasuk hewan, dan fasilitas naik turunnya penumpang.
B. Jasa pelayanan barang vaitu :
a) Jasa terminal petikemas
b} Jasa depo petikemas
c) Jasa pelayanan barang konvensional
d) Jasa pelayanan barang curah
2. Jasa-jasa terkait pelabuhan (refuted service)
a. Jasa pelayanan alat bongkar muat
b. Jasa persewaan fasilitas dan peralatan di bidang pelabuhan
c. Jasa perbaikan fasilitas dan peraiatan pelabuhan
d. Jasa property (tanah untuk berbagat bangunan dan lapangan, industri,
dan  gedung-gedung  atau bangunan  yang  berhubungan  dengan
kepentingan kelancaran angkutan laut)
e. Jasa utilitas (penyediaan fistrik, air bersth, bahan bakar minvak, dan

instalasi limbah pembuangan)
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f. Jasa konsultaa di bidang kepelabuhan
g. Jasa komunikast dan informasi di bidang kepelabuhan
h. Jasa konstruks: di bidang kepelabuhan
i. Jasa pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan kepelabuhan
J. Jasa pelayanan kesehatan
k. Jasa wisata di daerah Tingkungan pelabuhan
3. Target pasar yang dilayani adalah :
A. Perusahaan pelayaran (shipping lines)
B. Pemilik barang :
a) Pedagang (eksportir < importir )
b) Pabrikan (manufacturing)
¢) Penumpang kapal [aut (passengers)
d) Penanam modal (investors)
4. Cakupan wilayah operast meliputi
a. Propinsi Jawa Timur
b. Propinsit Jawa Tengah
c. Propinsi Bali
d. Propinsi Nusa Tenggara Barat
¢. Propinsi Nusa Tenggara Timur
f. Propinsi Kalimantan Selatan

g. Propinsi Kalimantan Tengah
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4.1.2.2. Vist Perusahaan

Vist perusahaan adaiah

o

J.

Pelabuhan Tanjung Perak, Tanjung Emas, dan Benoa sebagai peiabuhan kelas
dunia (worid ciass port).

Pelabuhan Banjarmasin, Kotabaru, Sampit, Kumai, Gresikk sebagai pelabuhan
dengan iaju pertumbuhan tinggi.

Peiabuhan lainnya sebagai pelabuhan lokal (regional).

Untuk mewujudkan visi diatas, maka seiuruh jajaran manajemen PT.(Persero)

Pelabuhan Indonesia I memiliki komitmen terhadap :

(o)

Peianggan .  Memberikan mutu pelayanan terbaik
Pegawai . Menghargat  pegawar  schagat  sumberdaya  utama yang

berprestast dan sejahtera

Pem.ilik : Meningkatkan nilai perusahaan (share hoiders valuce)
Masyarakat :  Tkut mengemban tanggung jawab sosial dan iingkungan

Divisi aneka usaha

Divisi aneka usaha dibagi menjadi 3 bagian yakni :

a.

Dinas Property
Uraian tugas dari dinas property antara iain
I. Melaksanakan kegiatan pengusahaan tanah perairan dan bangunan sesual

dengan Sispro yang berlaku.
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Melaksanakan kajian keiayakan permohonan baru, perpanjangan, peraiihan
dan agunan penggunaan tanah, perairan dan bangunan,

Melaksanakan penilikan secara rutin terhadap pelaksanaan penggunaan tanah,
perairan dan bangunan sesuai dengan yang diperjanjikan dengan pengguna.
Melaksanakan analisa dan evaiuasi terhadap setiap permintaan permohonan
penggunaan tanah perairan dan bangunan,

Melaksanakan analiisa dan evaluasi iaporan kegiatan dinas usaha properti,

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Manajer Aneka Usaha.

Sedangkan wewenang yang dimiiiki oieh dinas properii yaiiu

i~

Mengembangkan, menerapkan, memantau  mentiat efektivitas,  serta
merumuskan usulan perubahan sistem dan proscdur bidang usaha properti
dalam rangka peningkatan efisiensi pelaksanaan satuan Kkerja vang
dipimpinnya.

Memeriksa dan mentiat kinerja kegtatan bidang usaha propertt.

Dinas Terminal Penumpang & Pelayanan Umum

Uraian tugas dari dinas Terminal Penumpang yakni :

e

Pelaksanaan kesiapan fasthitas terminai penumpang dan fasiiitas penunjang
fainnya.

Pelaksanaan pelayanan embarkast dan debarkasi.

Pelakasanaan peiayanan informasi keberangkatan dan kedatangan kapal.
Pelakasanaan penilikan jumiah penumpang vang akan natk ke kapal

{embarkasi) berdasarkan maniicst.
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3. Pelaksanaan penjuaian pas terminal penuinpang.
6. Pelaksanaan pembuatan laporan kegiatan sub dinas pelayanan  terminal

7. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan manajer aneka usaha
c. Dinas PBK, DEPO & PARKIR
tJraian tugas dari dinas PBK, DEPO & PARKIR antara jain

i. Melaksanakan PBK di DLKR dan diluar pelabuhan atas permintaan Dinas

Kebakaran Kota.

N

Melaksanakan pemeriksaan kesiapan dan kelayakan operasionai unit mobil
pemadam kebakaran (PMK) dan peralatan kerja penunjang operasional.

3. Melaksanakn program kcrja PBK dibidang pengendalian pemeliharaan ringan
terhadap mobil PMK.

4. Melaksanakan program kerja depo dan parkir.

wn

Meiaksanakan anaiisa dan evaluasi nyclenggaraan tugas PBK  dan
melakukan tindakan perbaikan serta pencegahan.

6. Melaksanakan analisa dan evaiuasi penyelenggaraan depo dan parkir.

=tw)

’s

Meiaksanakan analisa dan evaiuasi faporan kegiatan Dinas PBK, Depo dan

~1

Parkir,

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibcrikan Manajer Aneka Usaha.
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4.2. DESKRIPSi HASIU PENELITIAN
Hasii penelitian ini akan dijelaskan dalam beberapa bagian yang dimuial
dengan mengidentitikasi karakteristik para responden. Responden yang dapat

dianalisis ada 65 orang.

4.2.1. Karakteristik Responden
Dalam penelitian in1 karakteristik responden diidentifikasi berdasarkan usia,
pendidikan terakhir, lama bekerja, dan jenis kelamin.
i. Usia responden
Identifikast berdasarkan usta dart hasii penelitian dapat dilthat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 4.1.

Distribusi Usia Responden

No. Usia | Frekuensi | Persen |
1. k30 tahun ,f 15 f 23 }

2. B1-s0thun 40 § 61 f
3 bBSOmhen 0 w016
! Total ! 65 i 100 |

Sumber : Data Kuesioner Diolah
Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa persentase usia responden terbanyak
pada usia lebih antara 31 sampai dengan 30 tahun sebanyak 40 orang atau 61 %,

disusul kemudian usia responden Iebih dart 50 tahun scbanyak 10 orang atau 16 %

Pengaruh Stres Kerja Dan Kepribadian Tipe B ... Devi shinta Mega Sari



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 57

dan responden paiing sedikit pada usia kurang dari 30 tahun sebanyak 15 orang atau

[\

A
3 %.

2.  Pendidikan responden

tabel dibawah ini :

Tabei 4.2.

Distribusi Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi |  Persen
L Cs v NS
. i | 26
33 ! 54
8 | 12
L 1 g Oy 100

Su%mber‘i)*a—t?l(uésionér_ Diolah

Hasil kuesioner diatas dapat diketahiui bahwa proporsi pendidikan responden
yang paiing sedikit pada derajat pendidikan SLI'A sebanyak 5 orang atau 8 % disusui
kemudian diploma 3 sebanyak 17 atau 26 %, proporsi terbanyak yaitu pendidikan

sarjana strata | scbanyak 35 orang atau 54 % scdangkan jumiah responden pada

pendidikan sarjana strata 2 sebanyak 8 orang atau 12 %.

3. Jenis Kelamin
Identifikasi berdasarkan jenmis kelamin dari hasil penelitian dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
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Tabei 4.3.

Distribusi Jenis Kelamin Responden

Sumber : Data Kuestoner Diolah

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persen |
1. Perempuan 13 20 !
2 Laki-laki 52 R0 |

Total 65 100

Dilihat pada tabei di atas, dapat dikctahui bahwa persentase responden yang

terbanyak yang bekerja di PT Pelindo I1I Surabaya adalah laki—laki yaitu 52 orang

atau sebanyak 80 %, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan ada 13 orang atau

20 %.

4. Masa Kerja Responden

Identifikasi berdasarkan masa kerja dari hasil penelitian dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabei 4.4.

Distribusi Masa kerja Responden

No. Masa kerja Frekuensi Persen
1. | Kurang dari 10 tahun 14 2 ]
) ama denoan at i
Sdma dengan atau Ichih 51 75
dari 10 tahun S
Total 65 e

Sumber : Data Kuesioner Diolah
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Difihat pada tabel di aias, dapat diketahui bahwa persentase responden sudah
bekerja selama lebih dari atau sama dengan dengan 10 tahun merupakan jawaban
yang paling banyak yaitu 51 orang atau 78 % dan sisanya tclah bekerja kurang dari 10

tahun sebanyak 14 orang atau 22 %.

4.2.2. Validiias dan Reliabilitas Daia

Pada penelitian int digunakan kuesioner untuk memperoich data, schingga ada
dua syarat penting yang harus dipenuhi pada scbuah kuisioner yaitu validitas dan

reliabilitas agar dapat digunakan untuk analisis iebih lanjut.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiono (1999 | 267), instrunien yang valiid berarti alat ukur vang
digunakan untuk mendapatkan data valid. Vaiid berarti instrumen tersebut dapet
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Dalam uji penelitian ini, uji
validitas item—item pernyataan—pernyataan daiam kuesioner dilakukan dengan jalan
menghitung koefisien korelast product moment, dari tiap-tiap item pertanyaan
dengan skor total yang diperoich. Koefisien koreiasi masing—masing item kemudian
dibandingkan dengan nilai r standar 0,3 {(Solimun, 2000 : 81). Bila koefisien korclas
lebih besar daripada 0,3, maka suatu pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika
koefisien koreiasi iebih kecii daripada niiai standar 0,3, maka suatu pernyataan
dinyatakan tidak vaiid. Hasil pengujian uniuk variabel bebas dapat dilihat pada tabel

4.5
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Tabei 4.5.

Hasil Uji Validitas Variabel Bebas

No. Validitas r hitung Keterangan
1. X 0.7461 Valid
2. X112 0.5905 Valid
3. Xiia 0.5845 Vahd
4. X1 0.6823 Valid
5., X2 0.4295 Valid
6. X123 03412 | Valid
7. X],;] ‘2111357 o Valid
8 X 0.6760 Valid
9. X33 ih=0.3390 Valid
10. X 1 07552 1 Valid
14 X1A35 (L7572 e ﬁ\iil]ld
12. X136 0.7855 Valid
13. X141l 0.7278 Valid
14. X142 0.6457 Valid
16. Xisi 0.5515 Valid
17. X]_52 - 0.5515 Valid
18. Xy 0.6696 Vahd
1. T X 0.6696 | Valid

Tabel menunjukkan bahwa scluruh variabel bebas dari mulai X, sampati
dengan X mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari 0,3 sehingga dapat
dikatakan seluruh variabel bebas valid. Sedangkan wuji validitas pada variabel

moderator dan tergantung dapat dilihat dibawah ini
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Tabel 4.6.

61

Hasil Uji Validitas Variabel Kepribadian dan Kinerja Karyawan

. No. Item __rhitung | Keterangan
1. X2 0.7099 Valid
2. X (.7633 Valid
4. - Xoa 0.8041 Valid
5. Xus | 08004 | Valid
6. 1 X;1(, 04338 Van!idﬁi
7. Xa1 07912 Valid
8 X 08214 | valid
9. 210 HO;(L()E’/ Valid
10. Xogo | 08841 | Valid
H P N, | 4917 0 Vaid
il Yis 0.5467 Valid
13. Y],; 0.5121 Valid
14. Y4 0.5386 Valid
1'52 NN i 0.5979 Valid
16. Yig | 05236 Valid

Hasil perhitungan dengan menggunakan (cknik korclasi product moment

diperoleh hasil bahwa semua item pertanyaan dari dua variabel, moderator serta

variabel terikat mempunyai korelasi yang lebifr tinggi dari 0.3. Dengan demikian

dupat dikatakan bahwa semua indikator pengukuran yang dipergunakan  dalam

nenelitian ini memiliki validitas yang layak, schingga analisis Iebih lanjut dapat

dilaku: an.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu aiat ukur

dapat dipercaya atau diandalkan. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan

Skripsi
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konsistensi alat ukur dalam mengukur gejaia yang sama. Pengujian reliabilitas ini
menggunakan metode koefisien alpha cronbach.
Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk nilai

koefisien alpha cronbach dapat dilihat pada tabe' berikut :

Tabel 4.7.

Hasil Uji Reliabilitas pada Scluruh Variabel Penclitian

Variabel X Alpha Keterangan

X 0.7718 Reliabel -
X3 0,7773 Reliabel

Y, 10938 |Rehlabel

Untuk koefisien reliabilitas‘ diketahui dari besarnya koefisien alpha.
Reliabilitas dikatakan baik apabila besarnya alpha mendekati nilai 1, schingga item-
item pertanyaan dalam penelitian ini dapat diandalkan.

Hal tersebut sesuai pendapat Malhotra (1996: 305) yang menyatakan bahwa
kreteria reliabilitas dikatakan reliabel bila koefisien aplha lebih besar dari 0,6.

Sebaliknya apabila koefisien alpha lebih kecil atau kurang dari 0,6, maka
menunjukkan tidak adanya konsistensi jawaban responden.

Dengan bantuan komputer program SPSS, diketahui bahwa koefisien
reliabilitas alat ukur seperti yang nampak pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
reliabilitas untuk variabel X; dan X, serta Kinerja karyawan (Y);) mempunyai nilai
lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel bebas, variabel

moderator dan variabel terikat dalam penelitian adalah mantap dan reliabel.
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4.2.3. Deskripsi jawaban respenden

Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah variabel stres kerja
sebagai variabel bebas (X;), variabel kepribadian (X,) dan variabel tergantung adalah
kinerja karyawan (Y}).

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tanggapan karyawan terhadap
variabel-variabel penelitian yang kemudian dinilai dengan menggunakan nilai rata-
rata.

Untuk mempermudah penilaian maka nilai rata—rata yang dihasilkan tersebut
dimasukkan ke dalam kelas—kelas dimana penentuan intervalnya memakai rumus

sebagai berikut :

Nilai tertinggi — Nilai terendah

Interval kelas = :
jumlah kelas

Keterangan :
Nilai tertinggi adalah 5, nilai terendah adalah 1, jumlah kelas adalah 4.
Dari rumus diatas, diperoleh nilai interval kelas scbagai berikut

Interval kelas = —5:——1 = (.8

0.8 merupakan jarak interval kelas pada masing-masing kategori. Sehingga berlaku

ketentuar. kategori dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.8.

Kategori Penilaian
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. Interval - Penilaian untuk X, Z Kinerja
1,00 - 1,80 Sangat rendah Sangat tidak baik
1,81 - 2,60 Rendah Tidak baik
2,61 ~3.40 Cukup Cukup baik
341-420 Tinggi Baik
421-5,00 Sangattinggi |  Sangat baik

Dengan demikian hasil perhitungan terhadap variabel penelitian yang terdiri
dari stres kerja (X;)dan Kepribadian (X;), Kinerja karyawan (Y)) dijelaskan sebagai
berikut ;

1. Penilaian mengenai role conflict (X,.1)

Hasil tanggapan responden terhadap terhadap indikator role conflict (Xi.))
menunjukkan bahwa:

Tabel 4.9.

Penilaian Indikator Role Conflict (X;.1)

Role conflict Rata — rata Kategori Penilaian
Xin 518 Rendah

i Xin 515 Rendah
X3 257 | Rendah

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 111 karena

rantal formal dan perintah tidak dipatuhi termasuk kategori rendah.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo TIT karena
melaksanakan pekerjaan yang dapat diterima saw orang termasuk kategori
rendah.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo III yang

diakibatkan melakukan pekerjaan yang melebihi tugas termasuk kategori rendah.

2. Penilaian mengenai role ambiguity (X.»)
Hasil tangga; an responden terhadap terhadap indikator role ambiguity (X .2)
menunjukkan bahwa:
Tabel 4.10.

Penilaian Indikator Role Ambiguity (X,.,)

 Role ambiguity Rata — rata Kategori Penilaian
X2 208 Rendah
Xi2 206 ~ Rendah
Xi23 424 Rendah

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karvawan PT. Pelindo Il yang
diakibatkan pemahaman akan tujuan pekerjaan rendah.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 1T karena
ketidakjelasan untuk melaporkan hasil kerja rendah.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo Il yang
diakibatkan kurangnya wewenang yang dimiliki karyawan termasuk kategori

rendah.
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3. Penilaian mengenai Role Overload (X,.3)

Hasil tanggapan responden terhadap terhadap indikator role overload (X,.3)

menunjukkan bahwa:

Tabel 4.11.

Penilaian Indikator Role Overload (X,.3)

Role Overload Rata --rata Kategori Penilaian
X3 3 48 Rendah
X132 768 Cukup
X133 251 Rendah
BT L Tl e lukip
Xi3s 218 ~ Rendah
Xiz6 957 Cukup

66

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 1T yang

diakibatkan mengerjakan jumlah pekerjaan yang terlalu berlebihan termasuk

dalam kategori rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 11l yang

diakibatkan mengerjakan banyak pckerjaan di waktu yang sama termasuk dalam

kategori cukup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo Il yang

diakibatkan kurang mcmpunyai waktu untuk istirahat termasuk dalam katcgori

rendah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 11T yang

diakibatkan kurang tertantang pada pckerjaan termasuk dalam kategori cukup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 11T yang

diakibatkan merasa tugas yang dikerjakan semakin kompleks dan sulit termasuk

dalam kategori rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo TTT yang

diakibatkan kurang memiliki kemampuan dan pengalaman untuk melakukan

pekerjaan termasuk dalam kategori cukup.

Penilaian mengenai Responsibility (Xq.4}

Hasil tanggapan responden terhadap terhadap indikator responsibility (X,.4)

menunjukkan bahwa:

Tabel 4.12.

Penilaian Indikator Responsibility (X,.4)

Responsibility | Rata—rata | Kategori Penilaian
X4 e — 2 1 Rendah |
Xia 1 94 Rendah
X 195 Rendah
Xi44 ) Rendah

Berdasarkan tabel 4.12 maka diuraikan penjabaran vanabel sebagai berikut
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 111 yang
diakibatkan merasa tidak bertanggung jawab atas perkembangan karyawan lain

termasuk dalam kategori rendah.

[

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo III yang
diakibatkan merasa tidak bertanggung jawab memberi nasihat buat orang lain
termasuk dalam kategori cukup.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 11T yang
diakibatkan merasa perlu bertindak dan mengambil keputusan dalam

mempengaruhi keamanan dan kesejahteraan termasuk dalam kategor rendah.

S. Penilaian mengenai Change (X.s)
Hasil tanggapan responden terhadap terhadap indikator change (X,.5)

menunjukkan bahwa:

Tabel 4.13.

Penilaian Indikator Change (X1.35)

Change _Rata —rata | Kategori Penilaian
X5 1.69 Sangat rendah
Xis? 279 'l Rendah

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT Pelindo Il yang
diakibatkan budaya kerja dalam pcrusahaan saat ini lebih buruk dibandingkan

tempat kerja sebelumnya termasuk dalam kategorn sangat rendah.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT Pelindo 11T yang
diakibatkan perusahaan melakukan rotasi pekerjaan pada karyawan lama dan baru

termasuk dalam kategori rendah.

6. Penilaian mengenai Time Pressure (X,.q)
Hasil tanggapan responden terhadap terhadap indikator time pressure (X.4)
menunjukkan bahwa:
Tabel 4,14,

Penilaian Indikator Time Pressure (X..¢)

Time Pressure Rata—rata | Ka tegori Penilaian
XL(;[ 1.98 Rendah
Xi62 1.49 Sangat rendah

1. Hasil penclitian menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT. Pelindo 11T yang
diakibatkan selalu diberi batas waktu terhadap tugas yang diberikan termasuk

dalam kategori rendah.

S8

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja karvawan PT. Pelindo 11 yan

O
o

diakibatkan mempunyai wakiu kerja yang sedikit termasuk dalam kategori sangat

rendah.
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7. Penilaian mengenai kepribadian (X,)

Indikator kepribadian terdiri dari 10 indikator. Indikator ini untuk
mengidentifikasi  kepribadian yang dimiliki oleh responden. Jika responden
mempunyai skor lebih dari 30 termasuk dalam kategori tipe kepribadian A, dan jika
skor jawaban kurang dari 30 maka termasuk tipe kepribadian B.

Berikut hasil pengelompokan kepribadian dari 65 responden

Tabei 4.15.

Frekuensi Kepribadian (X;) Responden

Kepribadian Frckuensi | Perscntase
A 29 44.6
B 36 WVl 54
Total L 65 g NS 100

Tabel menunjukkan bahwa terdapat 36 responden yang mempunyai tipe
kepribadian B atau 55,4 % sedangkan yang (crmasuk tipe kepribadian A sebanyak 29

orang dengan persentase 44,6 %.

8. Penilaian mengenai Kinerja (Y;)

Hasil tanggapan responden (crhadap terhadap  indikator Kinerja (Y))

menunjukkan bahwa:
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Tabel 4.106.

Penilaian Indikator kinerja (Y))

Kinerja . Rata —rata Kategori Penilaian

Y11 4.05 Baik

Y1, 4.02 | Baik

Y13 3.75 Baik

Yis y37  iBak
Yis 1357 IBak
Yie  [38 | Baik

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kketepatan staf dalam menyelesaikan

pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan termasuk dalam kategori baik.

[\

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebenaran staf dalam menyelesaikan

pekerjaan dengan tingkat kcbenaran yang diharapkan termasuk dalam kategori

baik.

3. Hasil penelitian menunjukkan daya tanggap karyawan dalam menghadapi
kesulitan pekerjaan yang dthadapi termasuk dalam kategori baik.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran karyawan tepat waktu termasuk
dalam kategori baik.

5. Hasil penelitian menunjukkan sikap staf dalam menghadapi pelanggan termasuk
dalam kategori baik.

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penampilan staf sclama melaksanakan

pekerjaan termasuk dalam kategori baik.
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4.2.4. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan merupakan model regresi yang
menghasilkan estimator linier yang tidak bias, maka dilakukan pengujian gejala
penyimpangan asumsi model klasik (Algifari, 2000 : 83). Dalam model regresi linier
ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi vang sangat berpengaruh terhadap hasil

regresi adalah :

Tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas

—_—

2. Varians dari semua kesalahan pengganggu adalah sama (hhomokedastis)

(93]

Tidak terjadi otokorelasi
Pengujian asumsi klasik dilakukan dua kali vaitu pada variabel bebas dan

pengaruhnya pada kepuasan kerja dan variabel bebas terhadap komitmen karyawan,

1. Pengujian Gejala Multikolinearitas

Uji gejala multikolinearitas menunjukkan adanya korclasi antara variabel bebas
dalam persamaan regresi yang menyebabkan standar error menjadi tinggi dan sensitif
terhadap perubahan data sehingga koefisien regresi menjadi kurang teliti. Jika terjadi
multikolinieritas, maka standar kesalahan untuk masing-masing koefisien yang
diduga semakin besar dan nilai t akan menjadi rendah. Modcl regresi yang bebas dari
multikolinieritas menurut Hakim (2000} adalah yang memiliki nilai Variance

Inflation Factor (VIF) dibawah 10.
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Tabel 4.17.

Koefisien Variance Inflation Factor (VITF)

Collinearity |
Variabel Statistics | Keterangan i
VIF - |
Stres Kerja [ 1.067 | Bebas Mulliﬁ@_{i

Hasil pcngujian'mullikulinicrila:‘ untuk masing-masing dapat dilithat pada tabel
4.17 menunjukkan bahwa milai VIF (Farian Inflation 'actor) dan semua variabel
bebas adalah lebih kecil dari 10. Hasil ini menunjrkkan tidak terjadi korelasi antar

variabel bebas dalam persamaan regresi yang dihasilkan.
2. Pengujian Gejala Heteroskedastisitas

Pengujian selanjutnya adalah pengujian gejala heterokedastisitas yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel pengganggu dengan variabel
bebas. Bila terjadi heterokedastisitas berarti ada hubungan antara variabel penganggu
dengan variabel bebas maka variabel tergantung tidak benar-benar hanya dijelaskan
oleh variabei bebas yang digunakan, tetapi juga oleh variabel penganggunya. Gejala
heteroskedastisitas imi dikcetahut dengan menggunakan analisis metode korelast Rank
Spearman. Jika nilai signifikansi pada hasil korelasi lebih besar dan 0.05 ( p > 0.05)
maka dapat dikatakan item bebas dart gejala heteroskedastisitas atau terjadi

homoskedastis.
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Tabel 4.18.

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman

Variabel Residu Sig. Keterangan
Stres Kerja 0.100 0.428 Homoskedastis

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signitikansi untuk semua variabel
lebih besar dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala
homoskedastisiias atau tidak terjadi hubungan antara nilal residu / sisa  dengan
variabel bebas sehingga variabel tergantung benar-benar hanya dijelaskan oleh

variabel bebas.

3. Pengujian Gejala Autokorelasi

Pada persamaan regrest limier berganda ini, tdak terjadi gejala autokorclasi,
scbab waktu penelitian ini tidak merupakan time sernies, jadi tidak terdapat gejala

autokorelasi antara variabel-variabel bebas.

4.3. ANALISIS MODEL dan PEMBUKTIAN HIPOTESIS
4.3.1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Bebas terhadap Kinerja

Variabel kepribadian merupakan variabel moderator yang berskala nominal
sehingga dalam pengujian regresi diubah menjadi bentuk dummy O dan 1. Skor 0
untuk tipe kepribadian A dan skor | untuk tipe kepribadian B.

Efek sebagai variabel moderatornya diamati dengan cara melihat nilai R” hasil

regresi pada saat dengan tanpa menggunakan variabel moderator dan menggunakan
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variabel moderator. Jika nilai R® meningkat maka terbukti bahwa variabel moderator
mempunyai efek meningkatkan kinerja dan scbaliknya jika R® menurun maka
variabel moderasi bersifat menurunkan kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dipcroleh nilai-nilai seperti tabel berikut:

Tabel 4.19,

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

) Koef. A .. | Tingkat
Variabel Reavesi Beta t hitung Sig,
(Constant) §257 N 057 0.000
Stres Kerja -0.147 -0.337 -4.931 0.000
Kepribadian 0.201 0.356 3863 1 0.000

Multipel R 0,887

R? 0,787

F hitung 30,119

Sig. 0,000

N 65 |

Hasil yang diperoleh dari penelitian selanjutnya dianalisis dengan menilai
besarnya korelasi. Besarnya hubungan variabel bebas yaitu stres kerja (X,) dengan
adanya kepribadian (X;) sccara bersama—sama terhadap kinerja karyawan adalah
ditunjukkan oleh besar R multiple scbesar 0,887, Hasil ini dapat dikatakan bahwa
hubungan variabel bebas yaitu stres kerja dengan adanya kepribadian sebagai variabel
moderator secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan dapat dikatakan sangat

kuat.
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Berdasarkan pengujian koefisien regresi vang terlihat pada tabel 4.19, maka
formulasi persamaan regresi dapat disusun scbagai berikut -
Y1 =5,257-0,147 X; + 0,201 X,
Persamaan regresi tersebut memperlihatkan koefisien regresi dari stres kerja

bertanda negatif kecuali variabel kerpibadian yang bertanda positif.

Selanjutnya adalah mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel

bebas secara parsial terhadap variabel tergantung adalah scbagai berikut :

1. Nilai konstanta adalah sebesar 5,257, ntlai tn1 berarti bahwa jika nilai X, sampai
dengan X, tidak ada atau sebesar nol, maka nilai variabel kinerja karyawan adalah

sebesar 5,257.

!\)

Nila1 koetisien regresi X1 sebesar -0,147. Hal im mengandung pengertian bahwa
jika terjadi peningkatan nilai variabel X 1., atau stres kerja sebesar 1, maka nilai
variabel kinerja karyawan akan menurin scbesar —0,147 dengan asumsi variabel
lainnya tetap. Dan sebaliknya jika stres kerja menurun maka kinerja karyawan

akan immeningkat sebesar -0,147.

G2

Nila1 koefisien regresi kepribadian A atau B scbesar 0,201, Hal ini mengandung
pengertian bahwa jika karyawan mempunyai iipe kepribadian B sebesar 1, maka
nilai variabel kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,201 dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Dan jika karyawan mempunyai tipe kepribadian A maka

kinerja karyawan akan menurun scbesar 0,201
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4.3.2. Pembuktian Hipotcsis

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa F hitung ~— 30.119 dengan tingkat signifikansi
0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 artinya variabel bebas yaitu stres kerja
dengan kepribadian secara bersama—sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan sebagai variabel tergantung.

Selain itu dapat dilihat pula, bahwa t hitung dari semua variabel bebas juga
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05 Hal ini mengandung pengertian
bahwa stres kerja dan kepribadian secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan. Berikut adalah penjclasan dari hasil uji t (parsial)

1. Nilai thung variabel stres kerja (X1) scbesar -4,931 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 ( p < 0.05). Oleh karena tingkat signifikansi ini kurang dari 0,05
maka ada pengaruh yang signifikan variabel stres kerja terhadap kinerja

karyawan,

v

Nilai tyung variabel kerpibadian (X2) scbesar 3,863 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 ( p < 0.05). Oleh karena tingkat signifikansi ini kurang dari 0,03
maka ada pengaruh yang signifikan variabel kepribadian terhadap kinerja
Laryawan,

Pengujian regresi dengan adanya variabel kepribadian maka variabel yang
berpengaruh dominan pada kinerja karyawan adalah kepribadian dengan nilai beta

0,356.
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4.4. PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian pengaruh stres kerja terhadap
kinerja karyawan, dan hasil pengujian regresi pengaruh stres kerja terhadap kineija

dengan kepribadian.

4.4.1.  Pengaruh Stres Kerja dan Kepribadian terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa |° hitung = 30.119 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai signifikanst ini kurang dari 0,05 artinya variabel bebas yaitu
stres kerja (X)) dan kepribadian (X3) sccara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan sebagai variabel tergantung.

Hasil yang diperoleh dari penelitian selanjutnya dianalisis dengan menilai
besarnya korelasi. Besarnya hubungan variabel bebas yaitu stres kerja (X,;) dan
kepribadian secara bersama—sama terhadap kincrja karyawan adalah ditunjukkan oleh
besar R multiple sebesar 0,887. Hasil ini dapat dikatakan bahwa hubungan variabel
bebas yaitu stres kerja dengan adanya kepribadian sebagai variabel moderator secara
bersama—sama *erhadap kinerja karyawan dapat dikatakan sangat kuat.

Sementara untuk menilai pengaruh stres kerja dengan adanya kepribadian
secara bersama-sama terhadap kinerja karvawan (Y,) dapat dilihat pada besarnya
koefisien determinasi yaitu R* sebesar 0,787 atau 78,7 %, sisanya scbesar 0,213 atau

21,3 % dipengaruhi oleh faktor—faktor lain.
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Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan adanva variabel kerpibadian
meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai R squarcd yang
semula sebesar 0,731 menjadi 0,787. Dengan demikian hipotesis kedua terbukti

kebenarannya.
Untuk membuiktikan bahwa tipe kepribadian B memiliki kinerja vang lebih tinggi
dibandingkan tipe kepribadian A dapat dilihat pada abe! dibawah ini :
Tabel 4.20.

].’erband'ingan Kinerja Tipe Kepribadian A dan B

Kepribadian Mean N Std. Deviation
Tipe A 3.6607 29 .2364
Tipe B 4.0931 36 1287
Total 3.9002 65 .2836

Tabel menunjukkan bahwa tipe kepribadian B lebih tinggi nilai mean skor
kinerjanya yaitu dengan nilai 4,0931 scdangkau tipe kepribadian A dengan nilai
3,6607. Kemudian berikut juga akan ditampilkan hasil bahwa tipe kepribadian B

lebih tidak mengalami stres dibandingkan tipe kerpibadian A dalam tabel  berikut
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Tabel 4.21.

Perbandingan Stres Kerja Tipe Kepribadian A dan B

80

Role Responsibility Time
Kepribadian Role Conflict | Ambiguity | Kole Qverload for people Change pressure
Tiiz A Mean 24934 23914 27362 19772 22414 20000
N 28 29 29 29 29 29
Std. Deviation 5010 5429 4592 6962 .5609 6814
Tipe B Mean 2.1478 1.9264 2.3992 1.6533 1.7917 1.5278
N . 36 36 36 36 36 36
Std. Dewviation .7190 5645 4347 .6084 6801 .5849
Total Mean 2.3020 21338 2.5495 1.9640 1.9023 1.7385
N 65 85 €5 65 65 65
Std. Deviation .6500 5979 4777 .6439 .6643 6679

Tabel menunjukkan bahwa tipe kepribadian A lebih tinggi nilai mean skor stres

kerjanya baix pada variabel role conflict, role ambiguity, role overload, responsibility

Jor people, chaage dan time pressure dibandingkan pada tipe kepribadian B.
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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh signifikan secara bersama sama antara stres kera (X;) dan
kepribadian tipe B (X;) terhadap kinerja karyvawan sebagai variabel tergantung.
Besarnya pengaruh stres kerja dengan adanya kepribadian secara bersama—sama
terhadap kinerja karyawan (Y;) adalah 78,7 %, sisanya sebesar 0,213 atau 21,3 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

2. Ada pengaruh signifikan secara parsial antara stres kerja (X,) dan kepribadian

tipe B (X;) terhadap kinerja karyawan (Y)sebagai variabel tergantung,

3. Kepribadian tipe B (X;) berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan (Y).
Hal ini ditunjukkan dengan nilai beta sebesar 0,356.
5.2. SARAN

Saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Pihak perusahan perlu mengurangi tekanan pekerjaan yang diakibatkan oleh stres
kerja pada karyawan yang mempunyai tipc kepribadian A sebab hal tersebut akan

lebih memacu terjadinya stress.

31
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2. Perlu adanya pengenalan karakter dari masing-masing karyawan olch pimpinan
schingga dapat memberikan pekerjasn yang sesuat dengan karakter tersebut
sehingga tidak menimbulkan stress kerja dan karyawan dapat menghasitkan
kinerja yang maksimal. Para karyawan yang bertipe A disarankan agar
n.2nggunakan teknik relaksasi, hal ini dilakukan dengan pendampingan oleh
scorang psikolog perusahaart.

3. Dalain penelitian im1 tampak bahwa kepribadian tipe A merupakan salah satu
taktor dominan yang dapat memicu timbulnva stres. Untuk mengatasinya
perusahaan perlu membuat suatu cara agar para kKarvawan mampu mengenal
dengan jelas apa peran dan tangpgung jawab yang i@ miliki dalam perusahaan.
Salah satunya yaitu dengan mengadakan owurbond. Selain dapat meningkatkan
kerjasama antar tim, outbond juga mampu melatih kepekaan dan empati individu
atas orang lain. Tentunya outbond yang akan dilakukan nantinya berhubungan

dengan job description dan peran individu dalam suatu perusahaan.
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